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ABSTRAK

PENGARUH POLA BELAJAR DAN FREKUENSI BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS IV
MATA PELAJARAN PAIDI SDN 101 BENGKULU SELATAN
DI DESA ULAK LEBAR KEC PINO KAB BENGKULU SELATAN

Penulis:
METALIA LESTARI
NIM: 1911540078

Pembimbing
1. Andang Sunarto, Ph.D.2. Riswanto, M.Pd., Ph.D.

Penelitian ini bertujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pola belajar
dan frekuensi belajar ternadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI kelas 1V
di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu
Selatan baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar
Kec Pino Kab Bengkulu Selatan. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis
Regresi Linier Berganda yang kemudian data tersebut diolah, dianalisis dan
dibahas untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Hasil penelitan
menggunakan Uji t atau parsial menunjukkan bahwa pola belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajardengan nilai signifikansi 0,048 < o (0,05)
sedangkan frekuensi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar PAI
dengan nilai signifikansi 0,000 < a (0,05). Berdasarkan Uji F menunjukkan bahwa
pola belajar dan frekuensi belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajardengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < o (0,05). Besaran
pengaruh pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata
pelajaran PAI kelas IV di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan adalah 0,699 sama dengan 69,9%.

Kata Kunci: Pola Belajar, Frekuensi Belajar, Prestasi Belajar.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING PATTERNS AND
LEARNINGFREQUENCY ON LEARNING ACHIEVEMENT OF CLASS
IV STUDENTSISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
LESSONS AT SDN 101 SOUTH BENGKULU
IN ULAKWIDTH VILLAGE, KEC PINO,
SOUTHBENGKULU REGENCY

Writer:
METALIA LESTARI
ID: 1911540078

Advisor :
1. AndangSunarto, Ph.D.2. Riswanto, M.Pd., Ph.D.

This study aims to determine the effect of learning patterns and learning
frequency on student achievement in Islamic Religious Education class IV
subjects at State Primary School 101 South Bengkulu in UlakWidthVillage, Pino
District, South Bengkulu Regency, either partially or simultaneously. The type of
research used in this research is quantitative associative. The population in this
study were all fourth grade students at State Primary School 101 South Bengkulu
in Ulak Village, Pino District, South Bengkulu Regency. Date were collected
through observation, documentation and questionnaire techniques. The data
analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis which is then
processed, analyzed and discussed to answer the problems in this study. The
results of research using t-test or partial shows that learning patterns have a
significant effect on learning achievement with a significance value of 0.048 <
(0.05) while learning frequency has a significant effect on Islamic Teaching
learning achievement with a significance value of 0.000 < ( 0.05). Based on the F
test shows that learning patterns and learning frequency simultaneously have a
significant effect on learning achievement with a significance value of 0.000 <
(0.05). The magnitude of the influence of learning patterns and learning
frequencies on student achievement in Islamic Religious Education class 1V
subjects at State Primary School101 South Bengkulu in UlakWidth Village, Pino
District, South Bengkulu Regency is 0.699 which is equal to 69.9%. Keywords:
Learning Pattern, Study Frequency, Learning Achievement

Keywords: Learning Pattern, Study Frequency, Learning Achievement.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar didefinisikan sebagai proses yang memberdayakan individu
untuk terlibat dalam belajar mandiri dengan menilai kemajuan mereka dan
mengukurnya terhadap kemampuan mereka sendiri untuk mendidik orang
lain. Angka, norma, dan komunikasi semuanya disosialisasikan dalam
interaksi ini karena melibatkan informasi tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan membantu membangun kemampuan peserta didik
untuk menjadi dewasa."Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab VI
Pasal 13 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:“Peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu”.?

Pendidikan juga suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai

kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus. Allah

berfirman dalam surat Al- Mujadilah (58) ayat 11 berikut ini:

!Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, “Psikologi Belajar,” (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.125.

’Depdiknas, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,” (Kemendikbud: Jakarta, 2003), h. 6.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (Qs: Al-Mujadilah (58) : 11)?

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasanya dalam Islam
diperintahkan untuk menuntut ilmu dan dengan ilmu tersebut maka seseorang
akan memperoleh kemulian baik itu di dunia maupun diakherat nanti.

Keberhasilan proses pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan
dari proses belajar di sekolah, sebab sekolah merupakan salah satu pelaksanan
pendidikan yang dominan dalam keseluruhan organisasi pendidikan
disamping keluarga dan masyarakat. Dalam pembelajaran sekolah pada
dasarnya merupakan proses kegiatan belajar mengajar, yaitu adanya interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik dalam situasi
pendidikan. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang

sebagai subyek yang menerima pelajaran dan mengajar menunjuk pada apa

yang harus dilakukan guru sebagai pengajar. Kegiatan belajar mengajar dapat

3Kementerian Agama RI, “Mushaf Al-Misyikat: Al-Qur’an Terjemahan Perkomponen
Ayat,” (Bandung: Al-Mizan, 2011), h. 601



berjalan dengan lancar dan efektif apabila seluruh komponen yang
berpengaruh di dalamnya saling mendukung.*

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat diamati dari keberhasilan
siswa yang mengikuti pelajaran tersebut. Keberhasilan itu sendiri dapat dilihat
dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa.
Semakin tinggi prestasi belajar PAI siswa maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan dalam pembelajaran. Pola belajar dapat di katakan sebagai salah
satu urgen penting dalam kegiatan belajar karena jika seorang siswa sudah
menemukan pola belajar yang tepat dan cocok bagi dirinya, maka proses
belajar yang di lakukan tidak hanya menyenangkan menurutnya tetapi juga
sangat berkemungkinan besar siswa akan jauh lebih mudah untuk bisa
menyerap materi pelajaran yangsedang di pelajari, dengan demikian proses
belajar tidak lagi menjadi kegiatan yang membosankan sehingga siswa akan
lebih antusias dan lebih giat lagi belajar untuk mencapai hasil yang di
inginkan.’Oemar mendefinisiskan bahwa pola belajar adalah langkah-langkah
pokok yang harus ditempuh dalam belajar berupa pengorga-nisasian program
kegiatan ataupun program belajar yang hendak dilaksanakan yang disusun
secara sistematis.®

Pola belajar mengandung unsur gaya belajar dan konsep belajar, dan
siswa memiliki pola belajar dan konsep belajar yang berbeda-beda. Pola

belajar sendiri digolongkan menjadi 3 yaitu pola belajar penglihatan (visual),

*Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, “Psikologi Belajar,”(Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.127.

*Dimyanti dan Mudjiono, “Belajar dan Pembelajaran,” (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h.256.

®Hamalik Oemar, “Kurikulum dan Pembelajaran,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.58



pendengaran (auditorial), dan kinestetik. Siswa memiliki pola belajar yang
berbeda-beda. Ada yang lebih mudah menerima materi dengan melihat saja
melalui gambar, presentasi dan lain-lain. Adapula yang lebih mudah
menerima materi dengan mendengarkan penjelasan guru atau pun penjelasan
dari temannya. Ada juga yang lebih menerima materi dengan cara praktikum,
permainan dan sebagainya yang melibatkan fisiknya. Sedangkan dilihat dari
konsep belajar para siswa memiliki konsep belajar yang berbeda-beda pula,
konsep belajar merupakan sebuah proses yang berhubungan dengan sikap,
ketrampilan, kemampuan dalam menambah wawasan pengetahuan. Seorang
siswa memiliki perencanaan (konsep) belajar yang baik maka akan
berpengaruh baik pada hasil belajarnya.

Mengenali pola belajar sendiri, belum tentu membuat seseorang
menjadi lebih pandai tetapi dengan mengenal pola belajar seseorang akan
dapat menentukan cara belajar yang lebih efektif. Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk membuktikan bahwa ternyata kita memiliki cara belajar yang
berbeda-beda. Seseorang akan merasa lebih efektif dan lebih baik dengan
menggunakan lebih banyak mendengarkan, namun orang lain merasa lebih
baik dengan membaca bahkan ada yang merasa bahwa hasilnya akan optimal
jika kita belajar langsung mempraktikkan apa yang akan dipelajari.

Demikian halnya yang terjadi di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa
Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan, dimana dari hasil observasi awal
penelitian, diketahui di SDN 101 antara siswa satu dengan yang lainnya

memiliki pola belajar yang berbeda-beda. Perbedaan pola belajar siswa



tersebut tidak sedikit menimbulkan ketidak konsentrasian bahkan membuat
siswa malas dalam belajar yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan
prestasi belajar siswa itu sendiri. Apalagi pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam, banyak materi yang disampaikan oleh guru melalui ceramah.
Bagi sebagian siswa penyampaian materi dengan ceramah membuat mereka
bosan dan jenuh dan sulit untuk memahami pelajaran yang disampaikan.’
Dalam mencapai hasil belajar yang baik disamping pengefektifan pola
belajar, hasil belajar juga dapat ditingkatkan melalui frekuensi belajar. Ketika
siswa melakukan kegiatan belajar yang sering maka siswa dapat mencapai
hasil belajar yang baik. Frekuensi adalah ukuran jumlah putaran ulang per
peristiwa.®Greenmak “Frekuensi belajar yaitu suatu proses penguasaan suatu
pelajaran sangat tergantung pada frekuensi pengulangan”. Dalam belajar yang
dibutuhkan adalah belajar sesering mungkin dan berulang ulang tetapi efektif
dari pada belajar dalam waktu yang lama tetapi tidak efektif. Semakin sering
belajar maka penguasaan terhadap materi akan semakin baik. Dalam belajar
tentunya yang dibutuhkan adalah rutin dalam melakukanya. Dalam belajar
tidak diperlukan waktu yang lama tapi dilakukan sesering mungkin dan
berkualitas dari pada belajar dalam waktu yang lamatetapi dilakukan hanya
satu kali hal ini tentunya membuat siswa kesulitandalam belajar. Frekuensi
belajar adalah seberapa sering usaha siswa yang dapat menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai dan

"Observasi Awal di SD N 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan, Januari 2021

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 431.



sikap. Frekuensi belajar dapat dilakukan di mana saja baik disekolah,
dilingkungan masayarakat maupun di rumah. Semakin sering belajar maka
penguasaan terhadap materi akan semakin baik. Dalam belajar tentunya yang
dibutuhkan adalah rutin dalam melakukanya. Menurut Oemar Hamalik prestasi
belajar adalah tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.’Prestasi belajar sangat tergantung pada kegiatan belajar, yang
mana kegiatan belajar memiliki berbagai faktor didalamnya, diantaranya
seperti pola belajar dan frekuensi belajar.*

Berdasarkan observasi awal penelitian, diketahui bahwa SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan
merupakan salah satu sekolah dasar yang telah menerapkan kurikulum sesuai
dengan standar pemerintah termasuk salah satunya pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Akan tetapi, prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI tersebut masih kurang, hal ini terlihat dari laporan hasil belajar
siswa yang masih banyak belum mencapai KKM, dimana besaran KKM yang
di tetapkan di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan yakni 65."

Selanjutnya, masih dari hasil observasi awal penelitian diketahui juga

bahwa siswa di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino

*Hamalik Oemar, “Kurikulum dan Pembelajaran,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.2

"°Fitri Nur Rohmawati, “Pengaruh pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi
belajar  siswa  kelas XI IPA  SMA  Negeri  Jumapolo,”  jurnal,  dalam
http://eprints.ums.ac.id/25133/13/02._NASKAH_PUBLIKASI.pdf&sa, diakses 01 desember 2020,
h. 22.

0Observasi Awal di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
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Kab Bengkulu Selatan belum memiliki pola belajardan frekuensi belajar yang
baik, terutama saat belajar di rumah, siswa belajar jika hanya ada tugas yang
diberikan oleh guru saja dan jika tidak ada tugas dari guru, maka mereka pun
sengan untuk belajar walau pun hanya sekedar mengulangi pelajaran yang
telah disampaikan oleh guru, dan banyak sekali diantara siswa yang belajar
pada saat mendekati ujian saja. Di sisi lain kegiatan pembelajaran PAI pada di
SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu
Selatan juga berjalan kurang aktif, yang mana hal tersebut bukan hanya karena
faktor dari pola belajar siswa saja, melainkan juga berasal dari guru, terutama
menyangkut keterampilan dalam mengajar. Monotonnya pola mengajar guru
menyebabkan beberapa siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar karena
setiap individu siswa memiliki pola belajar yang berbeda-beda. Dimana ada
siswa yang salah satu permasalahan yang muncul adalah kurangnya perhatian
guru terhadap kemampuan masing-masing siswa, yang terkadang hal ini
membuat siswa malas belajar saat jam pelajaran bahkan tidak termotivasi
untuk belajar.*?

Masih dari observasi awal penelitian diketahui bahwa perwakilan kelas
IV mendapatkan juara umum ditahun terakhir, selain itu kelas 1V merupakan
salah satu kelas murid terbanyak dari kelas yang lainnya yaitu 50 dari jumlah
keseluruhan 279 murid. Dengan berbagai fenomena dilapangan seperti saat
belajar dirumah, siswa belajar jika hanya ada tugas dari guru saja dan

mayoritas siswa belajar pada saat mendekati ujian sekolah. Hal ini berdampak

2Observasi Awal di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan, 1 Januari 2021.



pada prestasi belajar siswa, seperti pada pelajaaran Pendidikan Agama Islam
mayoritas belum mencapai KKM yang diterapkan yaitu 65.

Frekuensi belajar dan pola belajar secara bersama-sama akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Belajar terus-menerus namun dengan
asal-asalan belum menjamin mendapatkan prestasi yang maksimal. Begitu
pula belajar dengan pola yang baik namun tidakdilakukan secara berulang-
ulang belum dapat menjamin prestasi yang maksimal. Dengan mempelajari
suatu pelajaran secara berulang-ulang dan dengan pola belajar yang baik maka
akan menghasilkan prestasi belajar yang maksimal.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Belajar dan Frekuensi
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI
di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab

Bengkulu Selatan”.

. ldentifikasi Masalah

1. Siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran PAL.
2. Siswa kurang minat dalam belajar pembelajaran PAL.
3. Siswa kurang memahami pola belajar yang efektif dalam memahami PAI
. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti hanya membatasi
masalah pada:

1. Pola belajar dibatasi pola belajar siswa pada proses belajar dirumah.



2. Frekuensi belajar dibatasi frekuensi belajar siswa di kelas IV Mata Pelajaran
PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan.

3. Prestasi belajar dibatasi hasil belajar siswa di kelas IV Mata Pelajaran PAI
di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diurakan diatas, maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pola belajar terhadap prestasi belajar siswa di
kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak
Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan ?

2. Apakah terdapat pengaruh frekuensi belajar terhadap prestasi belajar
siswa di kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di
Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan ?

3. Apakah terdapat pengaruh pola belajar dan frekuensi belajar terhadap
prestasi belajar siswa di kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101

Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan ?



10

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pola belajar terhadap
prestasi belajar siswa di kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh frekuensi belajar terhadap
prestasi belajar siswa di kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pola belajar dan frekuensi
belajar terhadap prestasi belajar siswa di kelas IV Mata Pelajaran PAI di
SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu
Selatan.

F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini di harapkan
dapat bermanfaat bagi semua pihak:

1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas

secara khusus bagi perkembangan bagi dunia pendidikan dalam
pembahasan pengaruh pola belajar dan frekuensi belajar terhadap
keberhasilan suatu proses belajar mengajar yang terjadi disekolah.

b. Sebagai refrensi bagi penelitian yang sejenis.
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2. Kegunaan Praktis
a. Bagi sekolah
Diharapkan agar sekolah mampu memotivasi siswa agar menambah
frekuensi belajar dan membudayakan pola belajar.
b. Bagi siswa

Diharapkan dapat memotivasi siswa untuk mendapatkan hasil yang

optimal dengan menambah frekuensi belajar dan menciptakan pola

belajar yang baik.
c. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis agar dapat

menerapakan disiplin ilmu yang diperoleh selama mengikuti kuliah

dan dapat pula menjadi tambahan pengetahuan.
G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pemahaman terhadap penulisan tesis yang akan di susun, maka
dapat dikemukakan sistematika sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il kajian teori yang meliputi definisi pola belajar, definisi
frekuensi belajar, definisi prestasi belajar, definisi pendidikan agama islam,

hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, hipotesis penelitian.
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BAB Il metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi, sumber data dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel, kriteria belajar, teknik
analisis data.

BAB 1V hasil penelitian yang melipui deskripsi wilayah penelitian,
hasil penelitian.

BAB V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pola Belajar
a. Pengertian Pola Belajar

Pola dapat di artikan sebagai bentuk atau cara. Definisi lain
dari kata pola adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam
gambaran yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat persentase
yang bersifat menyuluruh. Jadi pengertian pola adalah abstraksi dari
realitas dengan memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari
kehidupan sebenarnya. Pola secara umum diarikan sebagi suau bentuk
dari cara yang digunakan dalam melakukan sesuatu untuk
memperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan. Bagi Oemer adalah langkah-langkah pokok yang
harus ditempuh dalam belajar berupa pengorganisasian program
kegitian ataupun program belajar yang hendak dilaksanakan yang
disusun secara sistematis.™

Di mata Fabanyo, ini adalah pola menarik yang
memaksimalkan percakapan siswa dengan menggunakan setiap
kesempatan untuk membuat mereka berbicara. Dengan menggunakan

pendekatan ini, kami dapat meningkatkan tingkat kenyamanan siswa

Byuliyanto Arif dkk, “Pengaruh Intensitas Dan Pola Belajar Terhadap Prestasi Mata
Pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif 2011/2012,” ( Jurnal PTK FKIP Universitas Sebelas
Maret, Jalan Ahmad Yani 200 Pabelan Surakarta, 2012) diakses 24 Mei 2021, h. 19.

13
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untuk berbicara tentang apa yang mereka yakini. Mereka sekarang
percaya diri dengan siapa mereka.

Ramlah meyakini bahwa ada banyak faktor yang secara
signifikan mempengaruhi hasil belajar seorang siswa, salah satunya
adalah cara belajarnya. Siswa biasanya memiliki gaya belajar yang
berbeda satu sama lain, yang merupakan sesuatu yang diketahui
semua orang.**

Bagi Ramli pola belajar adalah “sesuatu tindakan yang
mengatur benak serta aksi yang cocok dengan norma yang terdapat
untuk anak. Bila anak mempunyai norma, mereka hendak mengerti
diri serta memiliki opsi dalam tindakannya”."

Bagi Abu Ahmadi yang mengemukan pendapatnya, namun
dari perbedaan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulannya secara
esensial. Dalam hal ini Abu Ahmadi mendefinisikan pengertian
belajar sebagai berikut:

1) Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individual
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman kognitif dan

interksi dengan lingkungannya yang melibakan proses kognitif.*°

YAprilianto dan Teddy, “Dampak Game Online terhadap Pola Belajar Anak: Studi di

Desa Ujung Tanjung Il Kabupaten Lebong, ” (Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender
dan Anak 2020) diakses 3 April 2020, h. 3.

PTeddy, “Dampak Game Online terhadap Pola Belajar Anak: Studi di Desa Ujung

Tanjung I1l Kabupaten Lebong, “ h. 3.

126.

'*Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, “Psikologi Belajar,” (Jakarta: logos, 2008), h.
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2) Belajar merupakan kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan,
pemahaman tentang sesuatu hal atau penguasaan dalam bidang
hidup tertentu lewat usaha, pengajaran, atau pengalaman.

3) Belajar adalah suatu proses atau usaha yang di lakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.’

Pola dalam belajar pada hakikatnya merupakan pola umum
sebagai cara yang digunakan oleh peserta didik atau siswa dalam
proses kegiatan belajar, pola sebagai cara yang akan digunakan
peserta didik dalam mengembangkan kegiatan belajar yang mengarah
pada hal-hal yang bersifat praktis dalam rangka mencapai tujuan
belajar

b. Tujuan Pola Belajar

Cara belajar selaku sesuatu cara pengaturan, mempunyai tujuan
khusus yang bagi Edi Suwardi yang sudah selaku selanjutnya.

1) Membentuk siswa atau peserta didik pada masa perkembanganya.

2) Peningkatan kekuatan secara kognitif, efektif, dan psikmotorik.

3) Menghidupkan dan memberikan motivasi, agar terjadi proses

interaksi yang kondusif.

YSlameto, “Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi,” (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.
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4) Optimalisasi penguasan pada materi-materi yang dipelajari siswa
atau peserta didik.™®
c. Macam-Macam Pola Belajar

Setiap orang belajar dengan cara yang berbeda-beda. Dengan
demikian cara Kkita diajar atau cara Kita berbicara sangat
mempengaruhi cara Kita belajar. Kunci komunikasi yang jelas dan
kemampuan belajar yang lebih besar adalah mengerti, tidak saja pola
belajar anda sendiri, tetapi juga pola belajar orang lain. Dengan
mengetahui cara belajar anda yang paling baik dan cara belajar rang
lain, anda dapat menemukan cara menimba ilmu dengan lebih mudah
dan mengkomunikasikannya secara lebih efektif. Para peneliti dari
berbagai bidang telah menghasilkan model untuk mengetahui
beragam pola belajar yang berbeda-beda. Walaupun nama dan
istilahnya beragam kebanyakan model pola belajar ini sangat mirip.
Riset menunjukkan bahwa pemahaman meningkat secara tajam bila
anda menyesuaikan aktivitas anda dengan pola belajar anda yang
paling menonjol. Salah satu keuntungan utama menemukan pola
belajar adalah memungkinkan anda memiliki kegiatan belajar anda.
Anda dapat memanfaatkannya untuk mendapatkan hasil maksimal
dari seminar, lokakarya, kursus, dan materi sehari-hari yang harus

anda pahami.*

'®Saiful Bahri dan Azwan Zain, “Guru Anak Didik Dan Interaksi Eduktif> (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h.23.

Mudjiono dan Dimyanti , “Belajar dan Pembelajaran,” (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h.42.
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Pola belajar dapat berarti modalitas, maka pola belajar merujuk
pada pola belajarnya yaitu cara interaksi individu dengan sistem pesan
atau rangsangan kemudian memproses dan menganalisa pesan
tersebut di dalam otak untuk dijadikan pengetahuan. Pola belajar
adalah cara seseorang merasa mudah, nyaman dan aman saat belajar,
dari siswa waktu maupun secara indra. Pola belajar adalah model yang
dipilih seseorang untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan
dalam suatu proses pembelajaran. Seseorang pada umumnya akan
sulit memproses informasi dengan cara yang tida nyaman bagi mereka
karena setiap orang berbeda, cara belajar serta memproses infomasi
itu pun berbeda.?

Pola belajar ada tiga yaitu.
1) Visual (belajar dengan cara melihat)

Pelajar visual adaah pelajar yang bersandar pada
penglihatan ketika menyerap informasi. Secara alami mereka
tertarik kepada pemandangan-pemandangan yang akrab dan
mengingatkan tanda-tanda visual seperti gerak, warna, bentuk dan
ukuran. Kebanyakan pengamat memiliki koordinasi tangan-mata
yang sangat baik dengan sebuah kecenderungan bawaan untuk
melihat sesuatu kemudian dengan cepat menurunkan tangannya
bekerja untuk menunjukkan apa yang mereka pelajari mengenai

hal tersebut.

*Femi Olivia, “Mendampingi Anak Belajar Di Rumah,” (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2010), h. 25.
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Bagi pelajar visual, belajar yang efektif adalah dengan
menggunakan “gambaran keseluruhan” (memerlukan tujuan
umum), yakni dengan membaca bahan pelajaran secara sekilas.

Ciri-ciri pelajar visual
a) Rapi dan teratur.

b) Berbicara dengan cepat.

c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.

d) Teliti terhadap detail.

e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
prensentasi.

f) Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar.

g) Biasanya tidak terganggu oleh keributan.

h) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali
jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk
mengulanginya.

1) Pembaca cepat dan tekun.

J) Lebih suka membaca daripada dibacakan.

k) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara ditelepon.

I) Lupa menyampiakan pesan secara lansung kepada orang lain.

m)Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat yang

atau tidak.
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n) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak
pandai memiliki kata-kata.
0) Kadang- kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin
memperhatikan.?
2) Auditorial ( belajar denga cara mendengar ).

Pelajar auditorial adalah pelajar yang mengutakan suara dan
informasi yang diberikan dibandingkan pandangan maupun
sentuhan. Anak yang mempunyai pola belajar auditorial dapat
belajar lebih cepat dengan mengutamakan diskusi verbal dan
mendengarkan apa yang guru katakan. Anak auditorial dapat
mencerna maka yang disampaikan melalui tone suara, pith (tinggi
rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-hal auditorial lainnya.
Informasi tertulis terkadang mempunyai makna yang minim bagi
anak mendengarkannya. Anak-anak seperti ini biasanya dapat
menghafal lebih cepat dengan membaca teks dengan keras dan
mengdengarkan kaset.

Ciri-ciri pelajar auditorial adalah:

a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.
b) Mudah terganggu oleh keributan.
c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku

ketika membaca.

*!Sukiman, “Buku Seri Pendidikan Orang Tua: Mendampingi Anak Belajar di Rumah,”
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h.13.
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d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
e) Dapat mengulang kembali dan menirukan nada, irama dan
nada suara.
f) Merasa kesulitan saat untuk menulis, tetapi hebat dalam
berbicara.
g) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang di
diskusikan daripada yang melihat.?®
Kinestetik (belajar dengan cara bergerak,bekerja dan menyentuh).
Kinestetik atau ebi dikenal dengan belajar yang dilakukan
dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh 20 pelajar
kinestetik adalah pelajar yang lebih mengutamakan tangan dalam
belajar baik dengan menyentuh ataupun bergerak. Informasi yang
penggerak peroleh melalui indra peraba kedalam gerakan motorik
kasar ( aktivitas otot besar yang mencakup lengan, tangan, lengan
kaki dan kaki ). Penggerak lebih senang dan unggul dalam bidang
olahraga dan aktivitas-aktivitas luar ruang, dari sepakbola,
renang. Namun fokus mereka selalu pada fisik, sering kali hingga
mengabaikannya.
Belajar melaui sentuhan dan gerakan sangat tepat bagi
pelajar kinestetik. Mereka belajar dari pengalaman dan tindakan.
Mereka mengingat perasaan dan kesan keseluruhan dari satu

informasi.?®

h.14.

*’Sukiman, “Buku Seri Pendidikan Orang Tua: Mendampingi Anak Belajar di Rumah,”
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Adapun ciri-ciri pelajar kinestetik adalah:
a) Belajar dengan melakukan menunjuk tulisan saat membaca.
b) Mengingat sambil melihat langsung.
c) Berbicara dengan perlahan.
d) Menyentuh orang untuk mendapatan perhatian mereka.
e) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.
f) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.
g) Mempunyai perkembangan awal otot-otot besar.
h) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca.
i) Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama.**
d. Indikator Pola Belajar
Ada beberapa indikator pola belajar sebagai berikut:
a. Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa yang
didengar.
b. Mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi visual.
c. Lebih suka membaca daripada dibacakan.
d. Lebih suka mendemonstrasikan sesuatu daripada berpidato atau
berceramah.
e. Seringkali tahu apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai

menuliskan daam kata-kata.

Femi Olivia, “Mendampingi Anak Belajar Di Rumah,” (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2010), h. 15.
**Sukiman, “Buku Seri Pendidikan Orang Tua: Mendampingi Anak Belajar di Rumah,”

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h.15.
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f. Mudah tergannggu oleh keributan atau suara berisik.
g. Jika membaca lebih senang membaa dengan suara keras.
h. Lebih suka humor atau gurauan lisan daripada membaca buku
humor atau komunikasi dibanding seni lainnya.
i. Mengalami kesulitan untuk menuliskan sesuatu, tetapi pandai
dalam bercerita.
j. Belajar melalui praktik langsung.
k. Menghafal sesuatu dengan cara berjalan.
I. Menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara
fisik).
m. Pada umumnya tulisannya jelek.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Belajar
1) Faktor Internal
Faktor Internal yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang
muncul dari dalam diri siswa sendiri, meliputi gangguan atau
kekurang maupun fisik siswa antara lain.
a) Watak kognitif (ranah membuat) semacam rendahnya
kapasitas atau intelegensi siswa, degradesi psiklogis.
b) Watak afektif (ranah membuat) semacam stabilnyaa marah
serta tindakan.
c) Watak psikomotorik (ranah rasa) semacam terganggunya alat-

alat indera penglihatan dan pendengaran yang kurang.
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2) Faktor Eksternal
Aspek eksternal ialah keadaan-keadaan yang tiba dari luar
diri sendiri, mencakup seluruh suasana serta situasi area dekat
yang tidak mensupport kegiatan belajar anak didik antara lain.

a) Area keluarga, semacam ketidak harmonisan hubungan antara
ayah dengan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b) Area masyarakat, semacam area perkampungan cemar sahabat
sepermainan yang bandel, dan dari akibat figur dari alat era.

c) Area sekolah (alat belajar, bagus fitur keras ataupun lunak),
semacam situasi serta posisi gedung sekolah, situasi guru,
prinsip pengajaran serta program pembelajaran yang bermutu
rendah.

Elemen internal dan eksternal berinteraksi satu sama lain.
Seorang siswa dapat didefinisikan sebagai seseorang yang
menggunakan berbagai macam teknik pembelajaran, termasuk
strategi, untuk mempromosikan kemanjuran dan efisiensi metode
pembelajaran modul tertentu. Dalam hal ini, "strategi” mengacu pada
kerangka operasional kompleks yang digunakan untuk menemukan

kekurangan dan menyelesaikan masalah pembelajaran tertentu.
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2. Frekuensi Belajar
a. Pengertian Frekuensi Belajar

Frekuensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
berulang kali atau berkali-kali.*® Selain itu frekuensi mempunyai arti
kekerapan, kekerapan itu sendiri mempunyai arti perulangan yang
berkali-kali. Sedangkan belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.?®

Bagi Greenmak, frekuensi belajar penguasaan suatu pelajaran
sangat tergantung pada frekuensi pengulangan. Frekuensi belajar dapat
dilakukan di mana saja baik di sekolah, di lingkungan masyarakat
maupun di rumah. Dalam belajar yang dibutuhkan adalah belajar
sesering mungkin tetapi efektif dan berkualitas dari pada belajar dalam
waktu yang lama tetapi tidak efektif. Semakin sering belajar maka
penguasaan terhadap materi akan semakin baik.?’

Bagi Dwi menyatakan bahwa frekuensi belajar adalah “dengan

metode belajar yang bagus ialah mencermati, menulis keadaan yang

2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 431.

%®Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,” (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h. 2.

?"Fitri Nur Rohmawati, “Pengaruh pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi
belajar  siswa  kelas XI IPA  SMA  Negeri  Jumapolo,”  jurnal,  dalam
http://eprints.ums.ac.id/25133/13/02._ NASKAH_PUBLIKASI.pdf&sa, diaksesl6 Oktober 2016,
h.22.
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berarti, melakukan kewajiban, memiliki durasi belajar yang tertib, serta
atensi yang besar buat belajar”.%

Bagi Winarno menyatakan bahwa frekuensi belajar adalah
“untuk memperoleh ketangkasaan atau keterampilan biasanya
diperlukan latihan berkali-kali atau terus menerus terhadap apa yang
telah dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara teratur,
penegetahuan tersebut disempurnakan dan disiap-siagakan”.?

Frekuensi belajar adalah kekerapan seseorang atau siswa
dalam melakukan kegiatan belajar yaitu dalam proses perubahan
tingkah laku individu kearah yang lebih berkualitas dan relatif menetap
melalui interaksi dengan lingkungannya sebagai hasil dari latihan dan
pengalaman.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa frekuensi belajar
merupakan seringnya siswa dalam melakukan kegiatan belajar, tetapi
belajar yang dilakukan adalah secara efektif dan berkualitas agar hasil
belajar yang diperoleh baik.

b. Indikator Pengukuran Frekuensi Belajar
Ada beberapa indikator pengukuran frekuensi belajar yaitu :
1. Aktivitas Anak Dalam Belajar

Kegiatan anak dalam belajar anatara lain merupakan ialah:

Kegiatan-kegiatan visual, yang tercantum di dalam kegiatan visual

% Ardito Danang Giyarso, “Hubungan Frekuensi Belajar dan Kepercayaan Diri Dengan
Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X SMK Kasatrian Solo Sukoharjo Tahun Pelajaran
2010/2011,” (Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011)diakses 31 Mei 2021, h.18.

»Giyarso, “Hubungan Frekuensi Belajar dan Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar
KKPI Siswa Kelas X SMK Kasatrian Solo Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011, ” h.18.
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diantaranya membaca, memandang gambar-gambar, mencermati

penelitian, demonstrasi, serta mencermati orang lain bertugas

ataupun main.

. Faktor-Faktor Penunjang Belajar

Terdiri dari faktor internal dan ekternal diantaranya:

a. Faktor Internal

Aspek dalam ialah dorongan pemimpi yang menolong

seseoarang dalam belajar. Seorang yang mempunyai corak
dalam hendak lebih kokoh dalam cara belajarnya serta tidak
gampang terbawa- bawa oleh area di sekelilingnya. Corak dalam
lahir dari perenungan mengenai rancangan diri (filosofis) yang
mempersoalkan manfaat belajar itu sendiri. Seorang belajar
pastinya sebab sadarakan ketidaktahuan dirinya memahami
sesuatu pengetahuan ataupun keahlian. Seorang yang sadarakan
ketidaktahuan dirinya menguasai sesuatu pengetahuan ataupun
keahlian, hingga beliau hendak berupaya semantap daya buat
mempelajarinya. Inilah corak dalam dalam diri orang buat
mengawali cara belajar.

b. Faktor ekternal

Aspek eksternal merupakan semua aspek yang

mensupport cara belajar di luar corak pemimpi yang diulas di
atas. Aspek eksternal mencakup kedudukan dari orang tua, guru,

serta area dekat. Aspek ini kerap terbengkalai yang disebabkan
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oleh Kkarakternya cuma titik berat ataupun desakan yang
diperoleh oleh anak didik. Anak didik yang sudah menyangka
belajar cuma selaku desakan ataupun perintah guru, hingga
belajar menurutnya cuma hanya desakan peranan, yang bila
tidak dicoba hendak memperoleh ganjaran.

3. Pemanfaatan Waktu Belajar

Pemanfaatan waktu belajar adalah jumlah waktu yang
digunakan siswa untuk belajar di luar sekolah.Pemanfaatan waktu
tersebut di dalamnya termasuk alokasi waktu belajar untuk tiap
poin-poin mata pelajaran yang dipelajari.

4. Rutinitas Dan Konsentrasi Dalam Belajar.

Rutinitas adalah seberapa sering siswa melakukan kegiatan
belajar di luar lingkungan sekolah, baik dihitung per hari maupun
per minggu. Rutinitas tersebut memiliki keterkaitan seberapa besar
konsentrasi belajar siswa yang menyangkut hasil dari belajar
tersebut.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Frekuensi Belajar
Bagi Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi
frekuensi belajar antara lain: a) faktor internal berupa karena sakit,
cacat tubuh, intelegensi, bakat, minat, dan motivasi. b) faktor eksternal

berupa kondisi orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi



28

keluarga, media massa, teman bergaul, lingkungan tetangga, dan
aktivitas dalam sekolah serta masyarakat.*
Bagi Haris Mudjiman faktor-faktor yang mempengaruhi
frekuensi belajar yaitu:
1) Sumber dan media belajar
Belajar dapat menggunakan berbagai sumber dan media
belajar. Misalnya guru, tutor, kawan, pakar, praktisi, dan siapapun
yang memiliki informasi dan keterampilan yang diperlukan siswa
dapat menjadi sumber belajar. Selain itu buku penunjang materi
yang ada di perpustakaan dan LKS juga merupakan sumber dan
media belajar.
2) Tempat belajar
Belajar dapat dilakukan di sekolah, di rumah, di
perpustakaan, di warnet dan di manapun tempat yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar. Akan tetapi,
memang ada tempat-tempat belajar tertentu yang paling sering
digunakan siswa, yaitu rumah dan sekolah
3) Waktu belajar
Belajar dapat dapat dilaksanakan pada setiap waktu yang

dikehendaki siswa diantara waktu yang digunakan untuk kegiatan-

**Rukmana Adiyati, “Konstribusi Frekuensi Belajar Dan  Keaktifan Berorganisasi
Terhadap Kesulitan Belajar Akuntansi Perpajakan, "jurnal dalam
http://eprints.ums.ac.id/33043/13/Artikel%2520Publikasi. Pdf & sa, diakses 01 desember 2020,
h.26.


http://eprints.ums.ac.id/33043/13/Artikel%2520Publikasi
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kegiatan lain.Masing-masing siswa memiliki waktu belajar sendiri-
sendiri, sesuai dengan ketersediaan waktu yang ada padanya.
4) Tempo dan irama belajar
Kecepatan belajar dan intensitas kegiatan belajar ditentukan
ditentukan sendiri oleh siswa, sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan kesempatan yang tersedia.
5) Cara belajar
Siswa memiliki cara belajar yang tepat untuk dirinya
sendiri. Hal ini terkait dengan tipe siswa apakah ia termasuk
auditif, visual, Kinestetik, atau tipe campuran. Siswa perlu
menemukan tipe dirinya, serta cara belajar yang cocok dengan
keadaan dan kemampuannya sendiri.*
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar terdiri dari dua kata (prestasi dan belajar).
Menurut kamus besar bahasa indonesia “Prestasi belajar adalah
Penguasaan informasi atau kemampuan mata pelajaran seringkali
ditunjukkan dengan hasil ujian atau penilaian instruktur.®
Bagi Winkel mengatakan prestasi adalah “fakta usaha yang
diga. Dalam kenyatannya untuk mendapatkan prestasi tidak semudah

yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai

*'Sri Wahyuni, “Pengaruh Kreativitas Dan Frekuensi Belajar Terhadapprestasi Belajar
Akutansi Pada Siswa Kelas Xi Akutansi Smk Muhammadiyah 2 Surakarta,” jurnal Dalam
http://eprints.ums.ac.id,diakses 01 desember 2020, h. 27.

$Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h.700.
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tantangan yang harus dicapai untuk mencapainya, hanya degan
keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untu
mencapainya”.33

Bagi Muhibbin Syah prestasi adalah “tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program atau proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan”.>*

Bagi Garge mengemukakan bahwa belajar adalah “pergantian
yang terjalin dalam keahlian orang yang terjalin setela belajar dengan
cara lalu menembus, bukan cuma diakibatkan oleh cara perkembangan
saja. Belajar terjalin bila sesuatu suasana dorongan bersama dengan isi
ingatan pengaruhi anak didik sedemikian muka alhasil perbuatannya
berganti dari durasi saat sebelum beliau hadapi suasana itu ke durasi
sehabis beliau hadapi suasana mulanya”.*

Bagi M. Arifin mengatakan bahwa belajar adalah “‘suatu
kegiatan anak didik dalam menerima, menggapi serta menganalisis
bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar yang berakhir
pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran”.*

Bagi Suratinah Titinegoro “prestasi belajar adalah penilaian

hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol,

$W.S. Winkel, “Psikologi Pengajaran,” (Jakarta: Gremedia, 2012), h.161.

**Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan,”(Bandung: Rosda Karya,2004), h.213.
*Syaiful Sagala, “ Konsep dan Makna Pembelajaran,” (Bandung: Alfabeta, 2003), h.17
**Ramayulis, “Ilmu Pendidikan Islam,”(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.26.
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angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
telah dicapai oleh setiap anak dalam perode tertentu”.*’

Bagi Oemar Hamalik prestasi belajar merupakan “tingkat hasil
belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah dtetepkan”.®

Dari pendapat di atas bisa ditarik disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah penilaian tingkat hasil belajar atau penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan proses belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dan biasanya dinyatakan dalam bentuk angka,
symbol, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
sudah dicapai pada periode tertentu.

b. Fungsi Prestasi Belajar

Zainal Arifin, ada lima fungsi utama prestasi belajar sebagai

berikut:

a) Indikator Pengetahuan Yang Telah Dikuasai Oleh Anak Didik.
Dari prestasi belajar yang ada, maka dapat diketahui bagaimana
kualitas belajar yang telah dilakukan oleh suatu lembaga
pendidikan tersebut. Dalam hal ini mutu pendidikan dan
pengetahuan yang telah diberikan dan diajarkan oleh para pendidik

pada siswa dan seberapa besarkah siswa dapat menyerap dan

menguasai pengetahuan yang telah diberikan tersebut.

*’Suratinah Titinegoro, “Anak Supernormal dan Program Pendidikannya,” (Jakarta:Bumi
Aksara, 2001), h.43.
%*Hamalik Oemar, “Kurikulum dan Pembelajaran,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.2
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Berkenaan dengan kuantitas, dapat diketahui seberapa banyak
pengetahan yang pernah diperoleh siswa. Kuantitas biasa
dirumuskan dalam bentuk angka dan huruf.

Hasrat Ingin Tahu.

Situasi ini didasarkan pada keyakinan bahwa psikiater percaya
bahwa ini adalah karakteristik siswa yang ingin tahu yang ingin
mengajar sebagai bagian dari program bimbingan.

Bahan Informasi Dalam Inovasi Pendidikan.

Prestasi belajar dapat digunakan pendorong bagi anak-anak didik
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
meningkatkan mutu pendidikan.

Indikator Internal Dan Eksternal Dari Suatu Institusi Pendidikan.
Indikator dalam arti bahwa prestasi belajar dapat digunakan sebagai
indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan.
Maksudnya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator internal
dan eksternal dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar
dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di
masyarakat.

Indikator Terhadap Daya Serap Atau Kecerdasaan Anak Didk.
Dalam hal ini siswa yang mempunyai daya serap tinggi akan dapat
mengingat dan menyeap dengan baik pelajarannya atau

pengetahuan yang telah diberikan, sehingga bila mengikuti tes
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belajar ia tidak mengalami kesulitan belajar. Berbeda dengan siswa
yang memiliki daya serap kurang baik, tentu akan sedikit
mengalami kesulitan dalam menyerap pelajaran atau pengetahuan
yang telah diberikan. Dari kedua hal tersebu diatas akandapat
diketahui perbedaan dari hasl atau prestasi belajar siswa. Siswa
yang mempunyai kelebihan dalam menyerap pengetahuan atau
pelajaran akan berprestasi tinggi sedangkan siswa yang memiliki
kekurangan dalam menyerap pelajaran atau pengetahuan
mempunyai prestasi rendah.

Jadi dilihat dari beberapa fungsi prestasi belajar di atas, maka
betapa pentingnya kita mengetahui dan memahami prestasi belajar
peserta didik, baik secara perseorangan maupun secara kelompok,
sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator
keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator
kualitas intuisi pendidikan.*

¢. Tujuan Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan adanya evaluasi
belajar atau penilaian hasil belajar. Bagi Zainal Arifin, evaluasi tujuan
penilaian tujuan prestasi belajar dalam pendidikan sebagi berikut:
a. Untuk mengetahui sampai sejaun mana anak didik menguasai

materi yang telah diberikan.

*97ainal Avrifin, “Evaluasi Instruksional ,” (Bandung:Remaja Karya, 2013), h.12-13.
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b. Untuk mengetahui sampai sepanjang mana keahlian, kegigihan,
serta keahlian anak ajar kepada mata pelajaran.
c. Untuk mengetahui apakah tingkat perkembangan anak ajar telah
cocok dengan tingkatan perkembangan ba program kerja.*
d. Macam-Macam Prestasi Belajar

"Taksonomi Bloom," sebuah standar untuk mengukur prestasi
akademik di Indonesia, diberikan kepada Benjamin S. Bloom. Dia
mengidentifikasi tiga bidang hasil belajar. Domain-domain tersebut
secara khusus: kognitif, emosional, dan psikomotorik.

Pengetahuan serta ingatan merupakan 2 bagian prestasi belajar
intelektual; Pembelajaran dalam Ranah kognitif meliputi enam
aspek,ialah pengetahuan atau ingatan, pemahaman, uraian aplikasi,
analisis campuran, serta evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
dengan kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi. Di antara sub ranah yang dimaksud
adalah pengertian, pemahaman, aplikasi, sintetis dan evaluasi. Ranah
afektif berkenaan dengan tujuan-tujuan pendidikan yang berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban

atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.**

40zainal Arifin, “Evaluasi Instruksional,” h. 99-102.
Nana Sudjana, “Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, ”(Bandung: Rosada Karya,
2000), h. 22.
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Ranah psikomotorik berkenaan dengan prestasi belajar
Keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
masuk dalam kategori ranah psikomotorik ini, yakni:

a. Aksi refleks.

b. Keahlian aksi dasar.

c. Keahlian perceptual.

d. Kemesraan ataupun ketepatan.

e. Aksi Keahlian kompleks.

f. Aksi ekspresif ataupun interpretative.*?
e. Indikator Prestasi Belajar

Bagi Zainal Arifin, ada beberapa indikator prestasi belajar

sebagai berikut:
a. Pengetahuan yang sudah dipahami anak ajar.
b. Hasrat ingin tahu anak.
c. Dorongan untuk anak belajar.
d. Faktor internal dan eksternal dalam belajar anak.
e. Daya serap atau kecerdasaan anak didk.*®
f. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf, maupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh setiap anak

dalam priode tertentu. Uzer Usman ada banyak faktor yang

*’Sudjana, “Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar,”h. 23.
*3Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran,” (Bandng:Remaja Karya, 2013), h.10.
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mempengaruhi prestasi belajar siswa baik faktor dari dalam diri siswa
seperti jasmani, psikologis maupun faktor dari luar diri siswa yaitu
lingkungan keluarga,sekolah dan masyarakat.** Sedangkan menurut
Arif Yulianto dkk faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
adalah pola belajar dan intensitas belajar. Menurut hasil penelitian
Ningrum Dwi Astutik faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar yaitu frekuensi belajar dan fasilitas belajar. Arif Pratama salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu pola
belajar.*Greenmak menyatakan prestasi belajar juga tergantung pada
pola belajar siswa. Dalam belajar ada siswa yang mempunyai pola
belajar yang baik, tetapi ada juga siswa yang mempunyai pola belajar
yang kurang baik, baik tidaknya pola belajar siswa disebabkan oleh
siswa itu sendiri apakah dapat mengalihkan faktor-faktor yang
menganggu dalam belajar. Hal ini tentunya akan berpengaruh
ternadap prestasi belajar yang dapat dicapai oleh masing-masing
siswa. Sedangkan Oemer pola belajar adalah langkah-langkah pokok

yang harus di tempuh dalam belajar berupa pengorganisasian program

** Suranto, “Pengaruh Frekuensi Belajar Dan Prestasi Belajar Dasar Akuntasi Keuangan
Terhadap Prestasi Belajar Pratek Akuntansi | Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntasi Fkip
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015,” (Jurnal Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015), diakses 24 Mei 2020, h.331.

“*pratama Arif dan Ridwan Said Ahmad, “Pengaruh Pola Belajar Pada Terhadap
Prestasi Siswa Di Sma Negeri 1 Tellu Limpoe 2011/2012,” (Jurnal Sosialisasi Pendidikan
Sosiologi-FIS UNM, 2012), di akses 24 Mei 2021, h.32.
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kegiatan ataupun program belajar yang hendak dilaksanakan yang
disusun secara sistematis.*

Dalam mencapai prestasi yang baik disamping mengefektifkan
pola belajar, prestasi belajar juga dapat ditingkatkan melalui frekuensi
belajar. Muranto frekuensi belajar adalah kekerapan seseorang atau
siswa dalam melakukan kegiatan belajar, yaitu dalam proses
perubahan tingkah laku individu kearah yang lebih berkuaitas dan
relatif menetap melalui interaksi dengan lingkunganya sebagai hasil
dari latihan dan pengalamanya. Sedang menurut Astutik frekuensi
belajar merupakan intensitas atau banyaknya belajar yang dapat
dikaitkan dengan kekerapan dan pengulangan. Giyarso menyatakan
bahwa ketika siswa sering melakukan kegiatan belajar maka prestasi
belajar siswa akan baik.*’

Dengan mempelajari suatu pelajaran secara berulang-ulang dan
dengan pola belajar yang baik maka akan menghasilkan prestasi
belajar yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian menduga bahwa
pola belajar dan frekuensi belajar mempengaruhi prestasi belajar siswa
kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan di Desa

Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.

“*Yuliyanto Arif dkk, “Pengaruh Intensitas Dan Pola Belajar Terhadap Prestasi Mata
Pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif 2011/2012,” ( Jurnal PTK FKIP Universitas Sebelas
Maret, Jalan Ahmad Yani 200 Pabelan Surakarta, 2012) diakses 24 Mei 2021, h. 2.

* Kusuma Tanti Oktaviani dkk, “Pengaruh Positif Frekuensi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri se-kecamatan Klirong Tahun Ajaran 2019/2020,”
(Jurnal limiah Kependidikan Universitas sebelas Maret 2020), diakses 24 Mei 2021, h.307-308.
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4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam merupakan salah satu dari tiga subyek
pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga
pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama
merupkan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat
terwujud secara terpadu.

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata
“*didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”,
mengandung arti “perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian
ditejemahkan dalam bahasa Inggris ‘“education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan.

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan
beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-
ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian
pengetahuan dan ketrampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik
dan al-ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara

pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik.”® Namun, kata

*8Samsul Nizar, “Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam,” ((Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001), h.86-88.
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pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah”
yang berarti pendidikan.*®

Dari segi terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari
beberapa pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan secara bertahap dan simultan (proses), terencana
yang dilakukan oleh orang yang memiliki persayaratan tertentu
sebagai pendidik. Selanjutnya kata pendidikan ini
dihubungkan dengan agama Islam, dan menjadi satu kesatuan yang
tidak dapat diartikan secara terpisah. Pendidikan agama Islam (PAI)
merupakan bagian dari pendidikan islam dan pendidikan Nasional,
yang menjadi mata pelajaran wajib di setiap lembaga pendidikan
Islam.

Pendidikan agama islam sebagaimana yang tertuang dalam
GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani
ajaran agama lIslam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Bagi Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah
suatuusaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu

*Ramayulis, “ lmu Pendidikan Islam,” (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.13.
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menghayati tujuan, yang padaakhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*

Mata pelajaran pendidikan agama islam secara keseluruhannya
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak,
figh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ru ang
lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, ke
selarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,
diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya
(hablun minallah wa hablun minannas).>*

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukanpendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami,dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran ataupelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari pengertian tersebut dapat d itemukan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, yaitu
berikut ini :

1) Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan

secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

*°Elihami, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Pribadi Yang Islami2018,” (Jurnal Pendidikan 2013), diakses 05 Januari 2022, h.79-96.

*'Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
“(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130.
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2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan,
dalam arti adayang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dala m
peningkatan  keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan terhadap ajaran Islam.

3) Pendidikan atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang
melakukankegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau pelatihan
secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan
pendidikan agama Islam.

4) Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam diarahkan
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang
disamping untuk membentuk kesalehan pribadi, juga sekaligus
untuk membentuk kesalehan sosial.>®

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam di sekolah / madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya,

berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang

yang lebih tinggi.

>’Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah,” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.76.
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Penekanan terpenting dari ajaran agama Islam pada dasarnya
adalah hubungan antar sesama manusia yang sarat dengan nilai-nilai
yang berkaitan dengan moralitas sosial itu. Sejalan dengan hal ini,
arah pelajaran etika di dalam al Qur’an dan secara tegas di dalam
hadis Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah untuk memperbaiki
moralitas bangsa Arab waktu itu.

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama islam, baik
makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-
nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas
sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai
keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian
akan mempu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.>®

c¢. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Sebagai suatu subyek pelajaran, pendidikan agama Islam
mempunyai fungsi berbeda dengan subyek pelajaran yang lain. la
dapat memiliki fungsi yang bermacam-macam, sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai masing-masing lembaga pendidikan.is Namun
secara umum, Abdul majid mengemukakan bahwa kurikulum
pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai

berikut:

>Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
“(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 135.
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Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban
dilakukan oleh setiap orang tua dalam Kkeluarga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkan menanamkan keimanan dan
ketakwaan dilakukanoleh setiap orang tua dalam keluarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkankan lebih lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar
keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan-nya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama
Islam. Penyesuaian menta, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam

kehidupan sehari-hari.
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e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

f) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan bagi orang lain.>*

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Secara umum, sebagaimana tujuan pendidikan agama islam di
atas, maka dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak dituju oleh
kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam yaitu:

1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

2) Dimensi pemahaman atau penalaran intelektual serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan
peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam.

4) Dimensi pengamalan, dalam arti bagaimana ajaran islam yang
telah di imani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu

mampu  menumbuhkan  motivasi dalam  dirinya untuk

136.

>*Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,” h.
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mengamalkan ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan
pribadinya  serta  merealisasikannya  dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dengan melihat arti pendidikan islam dan ruang lingkupnya
diatas, jelaskan bahwa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk
membentuk manusia yang berkepribadian kuat dan baik (akhlakul
karimah) berdasarkanpada ajaran agama Islam. Oleh karena itulah,
pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan Islam,
orang tua atau guru sebisa mungkin mengarahkan anak untuk
membentuk kepribadian yang sesuai dengan ajaran islam.>

Hubungan Antara Pola Belajar, Frekuensi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar

Greenmak Prestasi belajar juga tergantung pada pola belajar
siswa.Dalam belajar ada siswa yang mempunyai pola belajar yang baik,
tetapi ada juga siswa yang mempunyai pola belajar yang kurang baik.
Baik tidaknya pola belajar siswa disebabkan oleh siswa itu sendiri
apakah dapat mengalihkan faktor-faktor yang menganggu dalam belajar.
Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dapat
dicapai oleh masing-masing siswa.

Dalam mencapai prestasi yang baik disamping mengefektifkan

pola belajar, prestasi belajar juga dapat ditingkatkan melalui frekuensi

belajar. Ketika siswa melakukan kegiatan belajar yang sering maka

138.

>*Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,” h.
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siswa dapat mencapai prestasi yang baik.Siswa dalam belajar tidak
banyak yang melakukan belajar secara rutin. Frekuensi belajar dapat
dilakukan dimana saja baik disekolah, dilingkungan masyarakat maupun
dirumah. Dalam belajar yang dibutuhkan adalah belajar sesering
mungkin tetapi efektif dari pada belajar yang lama tetapi tidak efektif.
Semakin sering belajar maka penguasahaan terhadap materi akan
semakin baik.

Jadi hubungan pola belajar antara frekuensi belajar terhadap
prestasi belajar sangat bergantungan satu sama lain. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa tinggi rendah prestasi belajar siswa ditentukan
oleh pola belajar dan frekuensi belajar siswa. Semakin tinggi, maka
semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dengan
pola belajar dan frekuensi belajar yang tinggi akan cenderung, lebih
mudah memahami hal yang di pelajarinya dibandingkan dengan siswa
yang memiliki pola belajar dan frekuensi belajar yang rendah. Hal ini di
karenakan pola belajar dan frekuensi belajar yang tinggi dapat
meningkatkan tingkat produktifitas siswa dalam berprestasi.

B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah
teruji kebenarannya, dalam penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan
atau pembanding. Hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Suranto, dalam penelitiannya berjudul: “Pengaruh Frekuensi Belajar Dan
Prestasi Belajar Dasar Akuntasi Keuangan Terhadap Prestasi Belajar”,
tahun 2015.%°

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh frekuensi belajar dan prestasi belajar dasar akuntasi keuangan
terhadap prestasi belajar pratek akuntasi | Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Akuntasi Fkip Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif. Berdasarkan
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal, dan
untuk uji linieritas data tersebut linear dan untuk uj regresi diperoleh
hubungan antara frekuensi belajar dan nilai prestasi belajar dasar akuntasi
keuangan terhadap nilai pratek akuntasi adalah positif yang berarti
apabila frekuensi belajar tinggi dan nilai prestasi belajar dasar akuntasi
keuangan bagus maka nilai praktek akuntansi juga akan bagus. Dan
untuk uji sumbangan relatif diperoleh sumbangan relatif untuk frekuensi
belajar (X;) sebesar 49,7% sedangkan untuk nilai dasar akuntasi
keuangan (X;) sumbangan relatif terhadap nilai pratek akuntasi | sebesar
(Y) 50,1%. Sumbangan efektif diperoleh sumbangan efektif untuk
frekuensi belajar (X;) sebesar 48,4% sedangkan untuk prestasi belajar
dasar akuntasi keuangan (X;) sumbangan efektif terhadap nilai pratek

akuntasi I (Y) sebesar 48,8%.

*® Suranto, “Pengaruh Frekuensi Belajar Dan Prestasi Belajar Dasar Akuntasi Keuangan
Terhadap Prestasi Belajar Pratek Akuntansi | Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntasi Fkip
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015,” (Jurnal Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015), diakses 18 November 2020, h.338.
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Beda penelitian dengan penelitian Suranto adalah dimana Suranto
adalah terletak pada variabel yaitu frekuensi belajar dan prestasi belajar
dasar akuntasi keuangan sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan
frekuensi belajar serta objek penelitian Suranto adalah pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Akuntasi Fkip Universitas Muhammadiyah
Surakarta, sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas IV di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
Persamaan penelitian dengan peneliti Suranto adalah terletak pada
variabel frekuensi belajar dan prestasi belajar.

Tanti Oktaviani Kusuma, Ngatman, Joharman, dalam penelitiannya
berjudul: “Pengaruh Positif Frekuensi Belajar Terhadap Hasil Belajar”,
tahun 2020.°’

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh
positif frekuensi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1V
SD Negeri se-Kecamatan Klirong. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode korelasi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara frekuensi belajar
terhadap hasil belajar ~ matematika sebesar 0,580 dengan hasil
signifikansi 0,000<0,05. Nilai sumbangan efektif variabel frekuensi
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 33,7%.

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan

>’Kusuma Tanti Oktaviani dkk, “Pengaruh Positif Frekuensi Belajar Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri se-kecamatan Klirong Tahun Ajaran 2019/2020,”
(Jurnal lImiah Kependidikan Universitas sebelas Maret 2020), diakses 18 November 2021, h.307-

310.
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bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikansi antara frekuensi belajar
dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan
Klirong tahun ajaran 2020.

Beda penelitian dengan penelitian Tanti Oktaviani Kusuma,
Ngatman, Joharman adalah dimana Tanti Oktaviani Kusuma, Ngatman,
Joharman adalah terletak pada variabel yaitu positif frekuensi belajar
sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan frekuensi belajar serta
objek penelitian Tanti Oktaviani Kusuma, Ngatman, Joharman adalah
pada siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Klirong, sedangkan objek
peneliti adalah siswa kelas IV di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa
Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan. Persamaan penelitian
dengan peneliti Tanti Oktaviani Kusuma, Ngatman, Joharman adalah
terletak pada variabel frekuensi belajar

3. Arif Yuliyanto, Bambang Dwi Wahyudi, Yuyun Estriyanto, dalam
penelitiannya berjudul: “Pengaruh Intensitas Pola Belajar Terhadap
Prestasi Belajar”, tahun 2012.%®

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh
intensitas pola belajar terhadap prestasi  belajar mata pelajaran
kompetensi dasar otomotif siswa kelas X di SMK Bhinneka Karya
Surakarta. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa

intensitas belajar berpengauh positif dan signifikansi terhadap restasi

*yuliyanto Arif dkk, “Pengaruh Intensitas Dan Pola Belajar Terhadap Prestasi Mata
Pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif 2011/2012,” ( Jurnal PTK FKIP Universitas Sebelas
Maret, Jalan Ahmad Yani 200 Pabelan Surakarta, 2012) diakses 18 November 2021, h. 6.



50

belajar mata pelajaran kompetensi dasar otomotif. Berdasarkan uji t
diperoleh thiung>tner Yaitu 4,721>2,002. Pola belajar berpengaruh positif
dan signifikansi terhadap prestasi belajar mata pelajaran kompetensi
dasar otomotif. Berdasarkan uji t diperoleh thiwng>twber 4,219>2,002.
Intensitas belajar dan pola belajar secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikansi terhadap prestasi belajar mata pelajaran
kompentensi dasar otomotif. Berdasarkan uji F diperoleh Fhiwung™>Ftavel
yaitu 25,104>3,159.

Beda penelitian dengan penelitian Arif Yuliyanto, Bambang Dwi
Wahyudi, Yuyun Estriyanto adalah dimana Arif Yuliyanto, Bambang
Dwi Wahyudi, Yuyun Estriyanto adalah terletak pada variabel yaitu
intensitas pola belajar sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan
frekuensi belajar serta objek penelitian Arif Yuliyanto, Bambang Dwi
Wahyudi, Yuyun Estriyanto adalah pada siswa kelas X SMK Bhinneka
Karya Surakarta, sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas IV di SDN
101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu
Selatan. Persamaan penelitian dengan peneliti penelitian Arif Yuliyanto,
Bambang Dwi Wahyudi, Yuyun Estriyanto adalah terletak pada variabel

pola belajar. Dan prestasi belajar.
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4. Arif Pratamal, M. Ridwan Said Ahmad, dalam penelitiannya berjudul:
“Pengaruh Intensitas Pola Belajar Pada Terhadap Prestasi Belajar”,
tahun 2018.%°

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh intensitas pola belajar pada terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI dan XII SMA Negeri 1 Tellu Limpoe Kec. Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif-korelasional. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa pola belajar concept learning berpengaruh positif dan
signifkansi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI dan XII SMA Negeri
Negeri 1 Tellu Limpoe Kec. Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng
Rappang tahun ajaran 2018. Dimana menunjukkan ryiwng lebih besar dari
Mabel (0,769>0,093) dan nilai signifikansi lebih kecil a (0,027>0,05). Hal
ini dapat diartikan bahwa pola belajar concent learning sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pola belajar role learning
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pola belajar role
learning berpengaruh positf dan signifikansi terhadap prestasi belajar
siswa kelas X1 dan XII SMA Negeri 1 Tellu Limpoe Kec. Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang tahun ajaran 2018. Dimana menunjukkan
Mhitung 101N besar dari reape (0,837>0,105) dan nilai signifikansi lebih kecil
a (0,138>0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa pola belajar role learning

sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pola belajar problem

*pratama Arif dan Ridwan Said Ahmad, “Pengaruh Pola Belajar Pada Terhadap
Prestasi Siswa Di Sma Negeri 1 Tellu Limpoe 2011/2012,” (Jurnal Sosialisasi Pendidikan
Sosiologi-FIS UNM, 2012), di akses 18 November 2021, h.35.
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solving berpengaruh positf dan signifikansi terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI dan XIl SMA Negeri 1 Tellu Limpoe Kec. Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang tahun ajaran 2018. Dimana menunjukkan
Mhitung 101N besar dari reape (0,894>0,082) dan nilai signifikansi lebih kecil
a (0,536>0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa pola belajar problem
solving sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Beda penelitian dengan penelitian Arif Pratamal, M. Ridwan Said
Ahmad adalah dimana Arif Pratamal, M. Ridwan Said Ahmad adalah
terletak pada variabel yaitu pola belajar sedangkan objek peneliti yaitu
pola belajar dan frekuensi belajar serta objek penelitian Arif Pratamal,
M. Ridwan Said Ahmad adalah pada siswa kelas XI dan XII SMA Negeri
1 Tellu Limpoe, sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas IV di SDN
101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu
Selatan. Persamaan penelitian dengan peneliti Arif Pratamal, M. Ridwan
Said Ahmad adalah terletak pada variabel pola belajar dan prestasi
belajar.

5. Reza Taufq Digara, dalam penelitiannya berjudul: “Pengaruh Pola
Belajar Dan Persepsi Mahasiswa Tentang Keterampilan Mengajar Dosen
Terhadap Prestasi Belajar Dasar Akuntansi Keuangan 2”, tahun 2013.%

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat

pengaruh pola belajar dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan

®Digara Reza Taufq, “Pengaruh Pola Belajar Dan Persepsi Mahasiswa Tentang
Keterampilan Mengajar Dosen Terhadap Prestasi Belajar Dasar Akuntansi Keuangan 2 pada
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidika Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2013, “( Jurnal Publikasi, 2013) diakses 18 November 2021, h.
11.
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mengajar dosen terhadap prestasi belajar dasar akuntansi keuangan 2
pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan IIimu
Pendidika Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian Kkuantitatif asosiatif. Berdasarkan
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) analisis regresi linear
ganda digunakan untuk mempredeksi variabel (Y) yang dipengaruhi oleh
variabe (X), dan dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh
persamaan Y= 35,937+0,600X;+0,231X;, yang telah diuji, membuktikan
bahwa ada pengaruh pola belajar dan persepsi mahasiswa tentang
keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar dasar akuntansi
keuangan 2. (2) Berdasarkan uji signifikansi secara parsial (Uji ty)
diketahui bahwa thiung > tuaper, Yaitu 4,139>1,981 pada taraf signifikansi
5%, terdapat pengaruh yang signifikansi yang ditimbulkan oleh pola
belajar terhadap prestasi belajar dasar akuntansi keuangan 2. (3)
Berdasarkan uji signifikansi secara parsial (Uji t) diketahui bahwa thiwng
> tranel, Yaitu 2,434>1,981 pada taraf signifikansi 5%, terdapat pengaruh
yang signifikansi yang ditimbulkan oleh pola belajar terhadap prestasi
belajar dasar akuntansi keuangan 2. (4) Berdasarkan uji signifikansi
secara simultan (Uji F) diketahui bahwa thiwng > tianel, Yaitu 2,434>1,981
pada taraf signifikansi 5%, pengaruh yang signifikansi yang ditimbulkan
oleh pola belajar ternadap prestasi belajar dasar akuntansi keuangan 2.
(5) Hasil perhitungan sumbanga efektif (SE) menunjukkan bahwa

kontribusi pola belajar terhadap prestasi belajar dasar akuntansi keuangan
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2 adalah sebesar 13,73% dan veriabel persepsi mahasiswa tentang
keterampilan mengajar dosen memberikan kontribusi sebesar 5,66%
sehingga total sumbangan pola belajar dan persepsi mahasiswa tentang
keterampilan mengajar dosen adalah sebesar19,39%. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut maka disimpulkan bahwa variabel pola belajar
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap prestasi belajar dasar
akuntasi keuangan 2 dibandingkan variabel persepsi mahasiswa tenang
keterampilan mengajar dosen.

Beda penelitian dengan penelitian Reza Taufq Digara adalah
dimana Reza Taufq Digara adalah terletak pada variabel yaitu pola
belajar Dan Persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen
sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan prestasi belajar serta
objek penelitian Reza Taufgq Digara adalah Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidika Universitas
Muhammadiyah Surakarta, sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas
IV di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan. Persamaan penelitian dengan peneliti Reza Taufq
Digara adalah terletak pada variabel pola belajar dan prestasi belajar.

6. Fitri Nur Rohmawati, dalam penelitiannya berjudul: “Pengaruh Pola

Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar”, tahun 2013.%

®’ Rohmawati Fitri Nur, “Pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri Jumapolo Pada Mata Pelajaran Biologi Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidika Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2013,”
(Jurna Publikasi, 2013), diakses 18 November 2021, h.1.
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Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri Jumapolo Pada Mata Pelajaran Biologi
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidika Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif
kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan regres
linear berganda sebagai berikut Y=12,041+1,012X,;+0,766X,, artinya
prestasi belajar biologi siswa dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pola
belajar dan frekuensi belajar. Hasil perhitungan diketahui bahwa variabel
pola belajar memberikan sumbangan relatif sebenar 26,18% dan
sumbangan efektif sebesar 20,79%. Variabel frekuensi belajar
memberikan sumbangan relatif sebesar 63,14% dan sumbangan efektif
sebesar 50,13%. Analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi untuk
menjelaskan pengaruh variabel pola belajar dan frekuensi belajar
terhadap prestasi belajar 79,4%. Berdasarkan analisis dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa 1) Pola belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar biologi. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan
thitung UNtUK Vvariabel pola belajar sebesar 3,720, sehingga thitung>ttanel atau
3,720>1,996 (a=0,05); 2) frekuensi belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar biologi. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan
thiung UNtuk variabel pola belajar sebesar 3,201, sehingga thitung>tiabel atau
3,201>1,996 (a=0,05); 3) pola belajar dan frekuensi belajar secara

bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar biologi. Hal
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ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan Fhiwng™>Fraber atau 125,579>3,14
(0=0,05).

Beda penelitian dengan penelitian Fitri Nur Rohmawati adalah
dimana Fitri Nur Rohmawati adalah terletak pada variabel yaitu pola
belajar dan frekuensi belajar sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar
dan prestasi belajar serta objek penelitian Fitri Nur Rohmawati adalah
siswa kelas XI IPA SMA Negeri Jumapolo Pada Mata Pelajaran Biologi
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidika Universitas Muhammadiyah
Surakarta, sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas IV di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
Persamaan penelitian dengan peneliti Fitri Nur Rohmawati adalah
terletak pada variabel pola belajar dan prestasi belajar.

7. Sendy Nurulita Hidayah, dalam penelitiannya berjudul: “Hubungan
Frekuensi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar
Melakukan Proses Administrasi Transaksi”, tahun 2014.%

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan frekuensi belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar
melakukan proses administrasi transaksi siswa kelas XI SMK Kasatrian
Solo Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan korelasional. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa: (1) Ada
hubungan positif antara frekuensi belajar dengan prestasi belajar mata

pelajaran melakukan proses administrasi transaksi siswa kelas XI SMK

®’Hidayah Sendy Nurulita, “Hubungan Frekuensi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan
Prestasi Belajar Melakukan Proses Administrasi Transaksi Siswa Kelas XI SMK Kasatrian Solo
Sukoharjo Tahun Ajaran 2014,” (Jurnal Publikasi, 2014), diakses 18 November 2021,h.1.
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Kasatrian Solo Sukoharjo tahun ajaran 2014. Hal ini terbukti dari hasil
analisis regresi yang memperoleh Frg>Fiape Yaitu 6,637>3,94 pada taraf
signfikansi 5%; (2) Ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan
prestasi belajar melakukan proses administrasi transaksi siswa kelas XI
SMK Kasatrian Solo Sukoharjo 2014. Hal ini terbukti dari hasil analisis
regresi yang memperoleh Freg>Frape Yyaitu 12,842>3,94 pada taraf
signifikansi 5%; (3) Ada hubungan positif antara frekuensi belajar dan
kepercayaan diri dengan prestasi belajar melakukan proses administrasi
transaksi siswa kelas XI SMK Kasatrian Solo Sukoharjo 2014. Hal ini
terbukti dari hasil analisis regresi ganda yang memperoleh F4 sebesar
6,793> Fpe Sebesar 3,09 pada taraf signifikansi 5%. Koefiisien regresi
ganda (R) menunjukkan hasil sebesar 0,351. Variabel frekuensi belajar
(X1) memberikan sumbangan efektif terhadap prestasi belajar sebesar
27,04% dan variabel kepercayaan diri (X2) memberikan sumbangan relatif
ternadap prestasi belajar sebesar 72,96%. Selanjutnya variabel frekuensi
belajar (X;) memberikan sumbangan efektif sebesar 3,33% dan variabel
kepercayaan diri (X;) memberikan sumbangan relatif 8,99% terhadap
prestasi belajar melakukan proses administrasi transaksi siswa. Sehingga
total sumbangan efektif frekuensi belajar dan kepercayaan diri dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 12,32%.
Beda penelitian dengan penelitian Sendy Nurulita Hidayah adalah
dimana Sendy Nurulita Hidayah adalah terletak pada variabel yaitu

Frekuensi Belajar Dan Kepercayaan Diri sedangkan objek peneliti yaitu
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pola belajar dan prestasi belajar serta objek penelitian Sendy Nurulita
Hidayah adalah siswa kelas XI SMK Kasatrian Solo Sukoharjo,
sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas IV di SDN 101 Bengkulu
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan. Persamaan
penelitian dengan peneliti Sendy Nurulita Hidayah adalah terletak pada
variabel frekuensi belajar.

8. Ardito Danang Giyarso,dalam penelitiannya berjudul: “Hubungan
Frekuensi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar KKPI”,
tahun 2011.%°

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan frekuensi belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar
KKPI Siswa Kelas X SMK Kasatrian Solo Sukoharjo. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan korelasional.
Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan positif antara
frekuensi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran KKPI siswa
kelas X SMK Kasatrian Solo Sukoharjo tahun pelajarannya 2011. Hal ini
terbukti dari hasil analisis korelasi yang memperoleh Fyy>Fpe Yaitu
0,213>0,195 pada taraf signfikansi 5%; (2) Ada hubungan positif antara
kepercayaan diri dengan prestasi belajar dengan prestasi belajar pelajaran
KKPI siswa kelas X SMK Kasatrian Solo Sukoharjo tahun pelajarannya
2011. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi yang memperoleh

Fxiy>Fraber  Yaitu 0,226>0,195 pada taraf signfikansi 5%; (3) Ada

®Giyarso Ardito Danang, “Hubungan Frekuensi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan
Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X SMK Kasatrian Solo Sukoharjo Tahun Ajaran 2011,”
(Jurnal Tesis ,2011), diakses 18 November 2021, h.17.
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hubungan positif antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar dengan
prestasi belajar pelajaran KKPI siswa kelas X SMK Kasatrian Solo
Sukoharjo tahun pelajarannya 2011. Hal ini terbukti dari hasil analisis
regresi ganda yang memperoleh Fry sebesar 4,540> Fipe Sebesar 3,07
pada taraf signfikansi 5%. Koefisien regresi ganda (R) menunjukkan hasl
sebesar 0,293. Variabel frekuensi belajar(X;) memberikan sumbangan
relatif terhadap prestasi belajar sebesar 45,41% dan variabel kepercayaan
diri (X2) memberikan sumbangan relatif terhadap prestasi belajar sebesar
54,59%. Selanjutnya variabel frekuensi belajar(X;) memberikan
sumbangan relatif sebesar 3,86% dan variabel kepercayaan diri (X;)
memberikan sumbangan relatif terhadap prestasi belajar sebesar 4,64%
terhadap prestasi belajar KKPI siswa.

Beda penelitian dengan penelitian Ardito Danang Giyarso adalah
dimana Ardito Danang Giyarso adalah terletak pada variabel yaitu
Frekuensi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar KKPI
sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan prestasi belajar serta
objek penelitian Ardito Danang Giyarso adalah siswa kelas X SMK
Kasatrian Solo Sukoharjo, sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas
IV di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan. Persamaan penelitian dengan peneliti Sendy Nurulita

Hidayah adalah terletak pada variabel frekuensi belajar.
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9. Sri Wahyuni, dalam penelitiannya berjudul: “Pengaruh Kreativitas Dan
Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar”, tahun 2009*

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh kreativitas dan frekuensi belajar terhadap prestasi belajar
akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2
Surakarta Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut
Y=18,832+0,201X,;+0,694X,, artinya prestasi belajar akuntansi
dipengaruhi oleh kreativitas dan frekuensi belajar. Berdasarkan analisis
dapat disimpulkan bahwa: (1) kreativitas belajar berpengruh terhadap
prestasi belajar akuntansi Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan
thiung UNtUK variabel kreativitas belajar sebesar 2,298>2,042 (a=0,05); 2)
frekuensi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi. Hal ini
terbukti berdasarkan hasil perhitungan tpiwng untuk variabel frekuensi
belajar sebesar 10,140 sehingga thiung>twbel atau 10,140 (a=0,05); 3)
kreativitas dan frekuensi belajar bersama-sama berpengaruh terhadap
prestasi belajar akuntansi. Hal ini terbukti berdasarkan perhitungan
thitung>tranel atau 126,923>3,32 (a=0,05); 4) Hasil perhitungan untuk nilai

R2 sebesar 0,901; berarti 90,1% prestasi belajar akuntansi dipengaruhi

64Wahyuni Sri, “Pengaruh Kreativitas Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Universitas
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2009,” (Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2009), diakses 18 November 2021, h.1.
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oleh varabel kreativitas belajar dan frekuensi belajar, sisanya sebesar
9,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ikut dalam penelitian ini.

Beda penelitian dengan penelitian Sri Wahyuni adalah dimana Sri
Wahyuni adalah terletak pada variabel yaitu Kreativitas Dan Frekuensi
Belajar sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan prestasi belajar
serta objek penelitian Sri Wahyuni adalah siswa kelas XI Akuntansi
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta., sedangkan objek peneliti adalah
siswa kelas IV di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan. Persamaan penelitian dengan peneliti Sendy
Nurulita Hidayah adalah terletak pada variabel frekuensi belajar dan
prestasi belajar.

10. Reni Iswahyuni, dalam penelitiannya berjudul: “Pengaruh Pola Belajar

Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar”, tahun 2017.%°

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri Jumapolo Pada Mata Pelajaran Biologi
Universitas Islam Negeri Mataram. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut
Y=88,790+1,0135X,+0,606X,, artinya prestasi belajar biologi siswa

berpengaruh oleh tinggi rendahnya pola belajar an frekuensi belajar.

65Iswahyuni Reni, “Pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri Jumapolo Pada Mata Pelajaran Biologi Universitas
Islam Negeri Mataram Tahun Ajaran 2017,” (Jurnal Universitas Islam Negeri Mataram, 2017),
diakses 18 November 2021, h.15.
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Hasil perhitungan diketahui bahwa variabel pola belajar memberikan
sumbangan relatif sebesar 2,50%. Variabel frekuensi belajar memberikan
sumbangan relatif 6,26%. Analisis data diperoleh nilai koefisien
determinasi untuk menjelaskan pengaruh variabel pola belajar dan
frekuensi belajar terhadap hasil belajar sebesar 11,833%. Berdasarkan
analisis data pembahasan dapat disimpulkan bahwa : (1) Pola belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi. Hal ini terbukti
berdasarkan hasil perhitungan thiwng Untuk variabel pola belajar sehingga
thitung>tiabel atau 4,457>2,048 (a=0,05);2) Frekuensi belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar biologi. Hal ini terbukti berdasarkan hasil
perhitungan thiwng Untuk variabel frekuensi belajar, sehingga thitung>ttabel
atau 12,697>1,684 (0=0,05);3) Pola belajar dan frekuensi belajar secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar biologi. Hal
ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan Fhiwng>Fabel atau 7,32>1,684
(0=0,05).

Beda penelitian dengan penelitian Reni Iswahyuni adalah dimana
Reni Iswahyuni adalah terletak pada variabel yaitu Pola Belajar Dan
Frekuensi Belajar sedangkan objek peneliti yaitu pola belajar dan prestasi
belajar serta objek penelitian Reni Iswahyuni adalah siswa kelas X1 IPA
SMA Negeri Jumapolo Pada Mata Pelajaran Biologi Universitas Islam
Negeri Mataram., sedangkan objek peneliti adalah siswa kelas IV di SDN
101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu

Selatan. Persamaan penelitian dengan peneliti Reni Iswahyuni adalah
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terletak pada variabel pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi
belajar
C. Kerangka Berpikir
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh
pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 1V
Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan.
Hubungan variabel dependen dan variabel independen ini ditunjukkan

pada gambar 2.2 dibawah ini

Pola Belajar (X1)
Indikaotor:

Prestasi Belajar (Y
1. Visual (belajar dengan jar ()

cara melihat). Indikator:

Hi Pengetahuan yang telah

dikuasai anak didik.

1. Pengetahuan yang telah
dikuasai anak didik.

2. Hasrat ingin tahu anak

2. Auditorial (belajar dengan
cara  mendengar ).
3. Kinestetik (belajar dengan

cara bergerak, bekerja dan

menyentuh).
H.{ 3. Dorongan untuk anak
3
> belajar
Frekuensi Belajar (X,) 4. Faktor internal dan
Indikator: eksternal dalam belajar
1. Aktivitas Anak Dalam Belajar anak
2. Faktor-Faktor Penunjang 5. Daya serap atau
Belajar kecerdasaan anak didk
3. Pemanfaatan Waktu Belajar H,

4. Rutinitas Dan Konsentrasi

Dalam Belajar.
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Gambar 2.2
Pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar
Gambar 2.2 di atas menunjukan bahwa Pola Belajar (X;) dan
Frekuensi Belajar (X;) berpengaruh terhadap Prestasi Belajar (). Adapun

keterangan pada gambar 2.2 di atas adalah sebagai berikut:

:Menunjukkan Variabel Pola Belajar,

Frekuensi Belajar dan Prestasi Belajar

PAI

(Lanjutan)
Gambar 2.2 Pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar

:Menunjukkan Pola Belajar, dan

—> Frekuensi ~ Belajar  berpengaruh

secara simultan terhadap Prestasi

Belajar

v

:Pengaruh secara parsial
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori da kerangka berfikir maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:
H; = Pola Belajar berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar siswa
kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa

Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
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Frekuensi Belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas
IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak
Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.

Pola Belajar dan Frekuensi Belajar berpengaruh simultan terhadap
prestasi belajar siswa kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu

Selatan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian Lapangan (Research Field) yang bertujuan untuk menguji
Pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di
Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pola Belajar Dan
Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2021 pada saat
observasi awal dan dilajutkan lagi bulan Maret 2021 sampai dengan
bulan Juni 2021. Dan data yang diambil di SDN 101 Bengkulu Selatan
Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan yaitu pada tanggal

3 juni sampai dengan 3 juli 2021.

66
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2. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SDN 101 Bengkulu Selatan Di
Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
C. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan Karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi bukan hanya orang benda dan juga bukan sekedar jumla yang ada
pada objek/subjek yang dipelajari teapi meliputi karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subjek ataupun objek. Adapun populasi khusus pada penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan yang berjumlah
50 siswa yang mana terbagi dua kelas.
Tabel 3.2

Data Jumlah Seluruh Siswa Kelas 1V Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan

No Kelas Jumlah Siswa

1 IV A 24 Siswa

2 IVB 26 Siswa
Jumlah 50 Siswa

Metode penentuan responden yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode sensus, dimana semua populasi digunakan sebagai responden.
Maka dari itu sebanyak 50 siswa tersebut semuanya akan dijadikan responden

dalam penelitian ini.
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D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer ialah data yang langsung dikumpulkan oleh
penelitian ini diperoleh langsung sumber pertamannya. Data primer
dalam penetian ini diperoleh langsung dari penyebaran angket atau
kuesioner di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dari literatur dokumen, data-data yan berkaitan dengan peneitian.
Serta buku-buku, media cetak ata media elektronik, jurnal-jurnal dan
yang lainnya berhubungan dengan pola belajar, frekuensi belajar dan
prestasi belajar.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan pengamatan terhadap
suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan data awal penelitian tentang Pengaruh Pola Belajar
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Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 1V
Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak
Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
Dokumentasi
Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang jumlah siswa dan dokumen-dokumen yang diperlukan
peneliti untuk melengkapi data-data dalam penelitian ini.
Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Jenis angket yang
digunakan adalah jenis angket tertutup karena jawabannya sudah
disediakan oleh penulis sehingga responden tinggal mengisi jawaban
dengan tanda centang atau check list ( v ) pada kolom jawaban yang
telah disediakan. Angket yang digunakan menggunakan skala likert,
dengan jawaban yang telah disediakan dan diukur menjadi indikator
variabel. Alasan penggunaan angket karena peneliti percaya data
yang diberikan oleh responden sesuai dengan keadaan yang
dialaminya dan hal yang paling mengetahui dirinya sendiri adalah
mereka. Harapan dari angket ini adalah mendapatkan jawaban sesuai

yang diharapkan dan dilakukan dengan jujur sesuai hati
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nurani.®Kisi-kisi instrumen angket dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikurt :

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Pola Belajar
Variabel Aspek Indikator No | Jumlah
butir soal
Visual Lebih mudah mengingat apa | 1 1
yang dilihat dari pada apa yang
di dengar

Mengingat sesuatu berdasarkan | 2-3 2
asosiasi visual
Lebih suka membaca daripada | 6-7-8 | 3
dibacakan
Lebih suka mendemonstrasikan | 4-5 2
sesuatu daripada berpidato atau
berceramah

Seringkali tahu apa yang harus | 9 1
dikatakan tetapi tidak pandai
menuliskan daam kata-kata.

Pola Audiotorial Mudah  tergannggu  oleh | 10 1
belajar keributan atau suara berisik
Jika membaca lebih senang | 11 1

membaa dengan suara keras
Lebih suka humor atau gurauan | 12-13 | 2
lisan daripada membaca buku
humor atau komunikasi
dibanding seni lainnya

Mengalami  kesulitan untuk | 14-15 | 2
menuliskan  sesuatu, tetapi
pandai dalam bercerita

Kinestitetik Belajar melalui praktik | 16-17 |2
langsung

*®Sukmadinata dan Nana Syaodih, “Metode Penelitian Pendidikan, ” (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 220.



(Lanjutan)

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pola Belajar
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berjalan

Menghafal sesuatu dengan cara | 18

Menyukai

(secara fisik)

kegiatan

permainan yang menyibukkan

atau | 19

Pada
jelek

umumnya

tulisannya | 20

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Frekuensi Belajar

No

Aspek

Indikator

No butir

Jumlah

soal

Kebiasaan

belajar

Aktifitas anak dalam belajar

1-2-3

Metode yang digunakan dalam

belajar

4-5-6-7

Faktor-faktor penunjang belajar

8-9-10-11

Rutinitas

Konsistensi dalam mengerjakan

soal latihan

12-13-14

Pemanfaatan waktu belajar

15-16-17-
18

Rutinitas mencari sumber bahan

penunjang belajar

19-20
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Prestasi Belajar
No | Aspek Indikator No butir | Jumlah
soal
1 Prestasi | Pengetahuan yang telah dikuasai anak | 1 1
belajar | didik.
Hasrat ingin tahu anak 2-3-4-5-6- | 6
7-8
Dorongan untuk anak belajar 9-10-11- 7
12- 13-14
15
Faktor internal dan eksternal dalam | 16-17-18 - | 4
belajar anak 19
Daya serap atau kecerdasaan anak | 20 1

didk.

Penelitian variabel (X) dan variabel (Y) yaitu mengetahui pengaruh

pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi belajar siswa di ukur

dengan menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 60 soal, dengan 4

alternatif jawaban yaitu:

Tabel 3.5

Pola Belajar (X1), Frekuensi Belajar (X;) dan Prestasi Belajar ()

Pertanyaan Positif

Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Sangat Setuju 4
B Setuju 3
C Tidak Setuju 2
D Sangat Tidak Setuju 1
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E. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah sebagai atribut seseorang atau ojek yang mempunya
variasi antara suatu orang dengan yang lain atau satu objek yang lain.
Sedangkan definisi lain menyatakan variabel merupakan sebuah konsep yang
masih umum dalam penelitian diubah menjadi variabel.

Definisi operasiaonal variabel adalah suatu definisi yang diberkan
kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan sesuatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut.

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dengan judul “Pengaruh Pola
Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV
Mata Pelajaran PAI Di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan” judul ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
bebas Pola Belajar (X;) dan Frekuensi Belajar (X;) dan variabel terikat
Prestasi Belajar (Y).

a. Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan disebut
juga variabel penyebab atau indevendent variable.Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pola belajar sebagai (X;) dan frekuensi belajar

sebagai (X2).
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b. Variabel terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan juga
disebut variabel akibat atau devendent variabel.Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar (Y).

F. Kiriteria Prestasi Belajar

Kriteria pengukuran prestasi belajar siswa merupakan tingkatan nilai
yang menunjukan pada taraf dimana siswa itu menguasai materi yang
dipeajari. Untuk mengukur prestasi belajar maka dilakukan melalui evaluasi.
“Evaluasi berfungsi untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa guna
menetapkan keputusan apakah bahan pelajaran perlu diulang atau dapat
dilanjutkan.”

Setelah diukur melalui evaluasi maka hasil pengukurannya tersebut
dinyatakan dalam bentuk nilai yang memiliki tingkat tertentu dengan kriteria

pada umumnya digunakan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Prestasi Belajar
Kategori Nilai
Sangat setuju (SS) 80-100
Setuju (S) 70-79
Tidak setuju (TS) 60-69
Sangat tidak setuju (STS) 40-59

Prestasi belajar itu identik dengan penggunaan materi pelajaran.
Karena hakikat dari nilai perolehan belajar diawali dari kemampuan siswa
menjawab soal-soal yang diajukan guru setelah tertulis. Dengan demikian
tingkat penguasaan materi masing-masing peserta didik, akan membedakan

hasil belajarnya.
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G. Teknik Analisis Data
Agar data yang dikumpulkan dapat bermanfaat maka harus diolah dan
di analisis terebih dahulu, sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan. Adapun pengertian analisis data dalam penelitian kuantitatif
menurut Sugiono yaitu kegiatan menganalisis data dengan menggunkan
metode statistik yang sudah tersedia untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan peneliti:
1. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan sebelum disebarkan kepada objek
penelitian untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah instrument
penelitian. Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini
menggunakan korelasi person, dimana dikatakan valid jika nilai
signifikan < a (0,05).%”
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas,
dimana yang masuk pengujian ini adalah yang valid saja dalam
penelitian ini metode yang digunakan untuk mengambil reliabilitas
kuesioner menggunakan Alpha Cronbach. Untuk menentukan

apakah instrument reliabel atau tidak, gunakan batas 0.6 reliabitas

*Duwi Priyanto, “Panduan Praktis Oleh Data Mengggunakan SPSS,” (Yogyakarta: Andi,
2017), h.64.
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kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima
dan di atas 0.8 adaah baik.%®
2. Pengujian Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengatahui apakah daa
yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan
One Sample Kolmogruv-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas sbagai berikut:
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal.
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal.®®
b. Uji Homogenitas
Uji homogen data ini dilakukan untk menentukan apakah
varian dari sampel itu sama atau tidak. Untuk menguji sampel sama
atau tidak menggunakan Levence test yaitu Homogenity of variance
test dengan pedoman sebagai berikut:
1. Signifikan uji (o) = 0,05.
2. Jika Signifikan > o maka variansi setiap variabel sama
(homogen)
3. Jika Signifikan < o maka sampel tidak berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

**Duwi Priyanto, “Panduan Praktis Oleh Data Mengggunakan SPSS,” h.79.
® Duwi Priyanto, “Panduan Praktis Oleh Data Mengggunakan SPSS,” h.103.
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3. Penguji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah model regresi yang ditemukan adalah korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinieritas (korelasi diantara variabel independen).”Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model egresi dapat
dilihat dari tolerance value dan Variance Inflanin Faktor (VIF).

Dengan ketentuan:

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dinyatakan
bahwa tidak adanya multikolinieritas antar variabel independen
dalam model regresi.

2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dinyatakan
bahwa adanya multikolinieritas antar variabel independen dalam
model regresi.”

4.  Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah korelasi ganda merupakan angka yang menunjukan arah
hubungan antar dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan satu
variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis digunakan statistik yang

merupakan pertanyaan atau mengenai keadaan populasi yang sifatya

"Singgah Santoso, “Latihan SPSS Statistik,” (Jakarta: PT Alex Media Komputido, 2010),
h.212

""Duwi Priyanto, “Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya Dengan SPSS,”
(Yogyakarta: Gaya Media, 2016), h.43.
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masih sementara atau lemah kebenarannya. Hipotesis statistik akan
diterima jika hasil pengujian membenarkan dan akan ditolak jika terjadi
penyangkalan dari pertanyaan.
a. Model Regresi Linear Berganda
Secara umum persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =Bo + B1 X1 + B2Xo + ei

Dimana:

Y = Prestasi belajar PAI

X1 = Pola pelajar

X, = Frekunsi belajar

Bo = Nilai kostanta

B1 = Koefisien regresi variabel pola belajar.

B2 = Koefisien regresi variabel frekuensi belajar.
el = Eror persamaan regresi.

b. Uji Parsial (Uji t)

Teknik Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk
menentukan nilai uji t dengan ketentuan kriteria sebagi berikut:

1. Jika thiwng > taner atau signifikansi < a (0,05), maka Ha diterima,
yang berarti secara parsial variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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2. Jika thing > twper atau signifikansi < a (0,05), maka Ha ditolak,
yang Dberarti secara individual variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.”

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untk menuji pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadai variabel terikat secara bersama-sama. Untuk
menentukan nilai uji F digunakan kriteria sebagai berikut:

1. Jika thiwng > twber atau signifikansi < a (0,05), maka Ha diterima,
yang berarti secara parsial variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen secara simultan.

2. Jika thiwng > tnel atau signifikansi < o (0,05), maka Ha diterima,
yang berarti secara parsial variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen secara simultan.”

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan vaiabel independen dalam mempengaruhi
variabel dependen. Jika nilai mendekati sati artinya variabel-variabel
independen mampu memberkan hampir semua informasi yang dibutuhka
dalam memperkiraka variabel dependen. Bertambahnya variabel

independen dalam persamaan regresi maka otomatis nilai. R® digunakan

"’Duwi Priyanto, “Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya Dengan SPSS,”
h.64.

”Duwi Priyanto, “Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya Dengan SPSS,”
h.64.
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karena ukuran ini akan dihitung dengan melakukan penyesuaian dengan

banyaknya variabel independen yang digunakan.”

Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberian Intreprestasi Koefisien Determinan
Nilai Interval Skor
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

h.64.

"*Duwi Priyanto, “Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya Dengan SPSS,”



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1.

Profil Sekolah SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan
Sekolah Dasar Negeri 101 Bengkulu Selatan merupakan salah
satu sekolah berstatus dibawah naungan Dinas Pendidikan Nasional,
yang beralamatkan Di Desa Ulak Lebar Kecamatan Pino, Kabupaten
Bengkulu Selatan. Sekolah ini didirikan pada tahun 1977. Menerima
siswa/siswi baru dimulai pada tahun 1977 dengan kepala sekolah bapak
Dahlan masa periode 1977-2007. Kemudian pada periode 2007-2011
diketuai ibu Rosmaniah, periode 2011-2016 diketuai bapak Ramdan
S.Pd, periode 2016-2019 diketuai bapak Insari S.Pd, periode 2019-2020
diketuai bapak Pirman S.Pd, dan pada periode 2021 s.d. sekarang
dipimpin oleh bapak Adi Purnawan Akbar S.Pd.
Visi dan Misi SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino
Kab Bengkulu Selatan yaitu
a. Visi
Mencetak siswa yang berilmu, bertagwa, sehat, terampil dan
berakhlak mulia.
b. Misi
1. Siswa beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa.

2. Siswa sehat jasmani dan rohani.

81



82

3. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan.
4. Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaan.
5. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk mengembangkan diri.
3. Keadaan Guru
Secara keseluruhan jumlah guru dan tata usaha SDN 101 Bengkulu
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan berjumlah 21
orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada berikut.
Tabel 4.1
Daftar Guru Dan Tata Usaha SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak

Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan
Tahun Ajaran 2021

No Nama Guru Jabatan
1 | ADI PURNAWAN AKBAR, S.Pd Kepala Sekolah
2 | ASMIARTI, S.Pd Guru Kelas
3 | ASDIN, S.Pd Guru Kelas
4 DETA LISTIANA, S.Pd Guru Kelas
5 | DIAN SUPRIADI, S.Pd Guru Mapel
6 ESTI JUNIARSI, S.Pd Guru Kelas
7 | ILPA, S.Pd.l Honorer

8 | LESTIPUSPITA,S.Pd Honorer

9 MIMI HARIYANI, S.Pd Guru Kelas
10 | NOPITA SARI, S.Pd Honorer

11 | RISTI HARMILI, S.Pd Guru Kelas
12 | RIA AFRIZA, S.Pd Guru Mapel
13 | ROHANI Guru Kelas
14 | SEPTI, S.Pd Honorer

15 | SEPTI MARLIANI, S.Pd.l Honorer

16 | SIMARJO,S.Pd.I Guru Mapel
17 | SULHAINI, A.Ma Guru Kelas
18 | SUSMA HERMI, A.Ma.Pd Guru Kelas
19 | SYAPRI YANUHAR,S.Pd Guru Kelas
20 | TAUFIQURAHMAN, S.Pd Guru Kelas




(Lanjutan)
Tabel 4.1 Daftar Guru Dan Tata Usaha SDN 101 Bengkulu Selatan
Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan
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Tahun Ajaran 2021
21 | PINDERI, S.Pd Guru Kelas
22 | WAHYU MEIRANTI, S.Pd Honorer
23 | WIHANI, S.Pd.I Guru Mapel
24 | YUNIARTI, S.Pd Guru Kelas

4. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec

Pino Kab Bengkulu Selatan pada tahun 2021 berjumlah 279 siswa.Yang

terdiri dari 6 kelas.

Daftar Jumlah Siswa-Siswi SDN 101 Bengkulu Selatan
Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan

Tabel 4.2

Tahun Ajaran 2021

No Kelas Banyak Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 |KelaslA 7 15 22
2 | Kelas| B 5 19 24
3 | Kelas Il A 10 13 23
4 | Kelasll B 10 12 22
5 | Kelas Il A 4 17 21
6 | Kelaslll B 10 14 24
7 | Kelas IV A 7 19 26
8 | KelaslV B 5 19 24
9 | KelasV A 4 18 22
10 | KelasV B 10 12 22
11 | Kelas VI A 5 20 25
12 | Kelas VI B 10 14 24
Jumlah 279




5. Keadaan Sarana dan Prasarana
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Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar di SDN 101

Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan, di

sekolah ini juga memiliki sarana dan prasarana, yaitu meliputi:

Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana SDN 101 Bengkulu Selatan
Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan
Tahun Ajaran 2021

No Nama/Jenis Jumlah Keterangan
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik
2 Ruang guru 1 Baik
3 Ruang TU 1 Baik
4 Ruang Kelas 12 Baik
5 Ruang Mutimedia 1 Baik
6 Ruang UKS 1 Baik
7 Perpustakaan 1 Baik
8 | WC Siswa 2 Baik
9 WC Guru 1 Baik
10 | Kantin 1 Baik
11 | Gudang 1 Baik
12 | Lapangan 1 Baik
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Hasil Penelitian

1. Pengujian Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan sebelum disebarkan kepada objek
penelitian untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah instrument
penelitian. Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini
menggunakan korelasi person, dimana dikatakan valid jika nilai

signifikan < a (0,05), dengan bantuan program SPSS versi 26.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut dapat

ditunjukkan hasil pengujian validitas.
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
Variabel | Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan

Pola 1 0,763 0,235 Valid

Belajar 2 0,846 0,235 Valid

(X1) 3 0,724 0,235 Valid

4 0,606 0,235 Valid

5 0,812 0,235 Valid

6 0,744 0,235 Valid

7 0,833 0,235 Valid

8 0,877 0,235 Valid

9 0,869 0,235 Valid

10 0,866 0,235 Valid

11 0,761 0,235 Valid

12 0,821 0,235 Valid

13 0,821 0,235 Valid

H
S

0,789 0,235 Valid




(Lanjutan)

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
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15 0,881 0,235 Valid
16 0,76 0,235 Valid
17 0,77 0,235 Valid
18 0,797 0,235 Valid
19 0,813 0,235 Valid
20 0,748 0,235 Valid
Variabel Item Pernyataan| r-hitung r-tabel Keterangan
Frekuensi 1 0,569 0,235 Valid
Belajar 2 0,525 0,235 Valid
(X2) 3 0,528 0,235 Valid
4 0,481 0,235 Valid
5 0,679 0,235 Valid
6 0,613 0,235 Valid
7 0,802 0,235 Valid
8 0,703 0,235 Valid
9 0,41 0,235 Valid
10 0,712 0,235 Valid
11 0,625 0,235 Valid
12 0,785 0,235 Valid
13 0,786 0,235 Valid
14 0,768 0,235 Valid
15 0,938 0,235 Valid
16 0,871 0,235 Valid
17 0,619 0,235 Valid
18 0,656 0,235 Valid
19 0,562 0,235 Valid
20 0,7 0,235 Valid
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(Lanjutan)
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
Variabel | Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Prestasi 1 0,492 0,235 Valid
Belajar 2 0,579 0,235 Valid
PAI (Y) 3 0,686 0,235 Valid
4 0,473 0,235 Valid
5 0,681 0,235 Valid
6 0,598 0,235 Valid
7 0,819 0,235 Valid
8 0,52 0,235 Valid
9 0,605 0,235 Valid
10 0,614 0,235 Valid
11 0,55 0,235 Valid
12 0,581 0,235 Valid
13 0,765 0,235 Valid
14 0,625 0,235 Valid
15 0,733 0,235 Valid
16 0,67 0,235 Valid
17 0,467 0,235 Valid
18 0,405 0,235 Valid
19 0,563 0,235 Valid
20 0,513 0,235 Valid
Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rpjung Untuk masing-
masing item lebih besar dan positif dibanding rype maka dapat
disimpulkan semua item angket dalam penelitian ini dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu koesioner

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
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reliabel atau hendal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten. Dalam menguiji reliabilitas ni peneliti menggunakan
koefisien korelasi alpha (Cronbach Alpha) menggunakan SPSS vers
26. Uji signifikasi dilakukan pada taraf signifikan 0,05 artinya
instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha > dari r kitis product
moment.

1. Uji Reliabilitas Angket Pola Belajar (X1)

Tabel 4.5
Tampilan Ouput Reliabilitas Analisys (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of tems
969 20

Dari hasil instrumen di atas dapat dilihat bahwa n item yang
dianalisis adalah 20 item. Kemudian nilai alpha diperoleh sebesar
0.969 sedangkan nilai r kritis pada signifikasi 0,05 dengan jumlah
data 48, di dapat sebesar 0,235 (lihat Pada lampiran tabel r).
Karena nilai lebih dari 0,235 maka dapat disimpulkan bahwa
buitir-buitr instrumen penelitian tersebut reliabel.

2. Uji Reliabilitas Angket Frekuensi Belajar (X5)

Tabel 4.6
Tampilan Ouput Reliabilitas Analisys (Xz)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of tems

, 923 20

Dari hasil instrumen di atas dapat dilihat bahwa n item yang
dianalisis adalah 20 item. Kemudian nilai alpha diperoleh sebesar

0.923 sedangkan nilai r kritis pada signifikasi 0,05 dengan jumlah
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data 48, di dapat sebesar 0,235 (lihat Pada lampiran tabel r).
Karena nilai lebih dari 0,235 maka dapat disimpulkan bahwa
buitir-buitr instrumen penelitian tersebut reliabel.

3. Uji Reliabilitas Angket Prestasi Belajar ()

Tabel 4.7
Tampilan Ouput Reliabilitas Analisys (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltemnms
894 20

Dari hasil instrumen di atas dapat dilihat bahwa n item yang
dianalisis adalah 20 item. Kemudian nilai alpha diperoleh sebesar
0.894 sedangkan nilai r kritis pada signifikasi 0,05 dengan jumlah
data 48, di dapat sebesar 0,235 (lihat Pada lampiran tabel r).
Karena nilai lebih dari 0,235 maka dapat disimpulkan bahwa

buitir-buitr instrumen penelitian tersebut reliabel.

2. Pengujian Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengatahui apakah dalam
yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan
One Sample Kolmogruv-Smirnov dengan ketentuan nilai signifikasi >
0,05, maka mode regresi berdistribusi nomal.

Berikut disajikan hasil ouput uji normalitas dari penelitian

yang telah dilakukan:
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Tabel 4.8
Hasil Ouput Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50

Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation

2,70530471

Most Extreme Differences Absolute 110

Positive ,078

Negative -110

Kolmogorov-Smirnov Z 779

Asymp. Sig. (2-tailed) 578

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normaitas pada tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,578,
maka model regresi dapat disimpulkan bahwa data yang di uji
berdistribusi normal dan layak untuk digunakan.

Uji Homogenitas

Uji omogen data ini dilakukan untk menentukan apakah varian
dari sampel itu sama atau tidak. Untuk menguji sampel sama atau
tidak menggunakan program apliasi SPSS versi 26.

Tabel 4.9
Hasil Ouput Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Pola Belajar 1,424 6 37 232
Frekuensi Belajar 2,446 6 37 ,043

Berdasarkan tabel di atas diketaui nilai Levena Statistic pada

variabel pola belajar (X;) 1,424 dengan nilai signifikansi 0,232 dan
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variabel frekuensi belajar (X;) 2,446 dengan nilai signifikansi 0,043.
Pedoman pengambilan keputusannya adalah jika pada levena statistic
bernilai signifikansi (sig < 0,05) maka data tidak homogen dan
sebaliknya jika signifikansi (sig > 0,05) maka data dikatakan homogen.
Jadi berdasarkan data pada tabel diatas (dan sebaliknya jika signifikansi
(sig > 0,05) maka data dikatakan homogeny. Jadi berdasarkan data pada
tabel diatas maka varian sampelnya adalah homogen.
Penguji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas tujuannya adalah untuk mengetahui apakah
model regresi yang ditemukan adalah korelasi antar variabel independen.
Cara menguji terjadi atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan
menggunakan nla tolenrance > dan nilai VIF < 10, maka model regresi
dapat dikatakan bebas dari multikolinieritas.

Berikut disajikan hasil dari uji multikolinieritas:

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 Constant
§ onstan uort| 4758 2,957 005
Pola 082 040 163 203 os8| 1000|1000
Belajar
Frekuensi
. ,682 ,067 ,820 10,243 ,000 1,000 1,000
Belajar

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Beradasarkan hasil multikolinieritas pada tabel di atas dapat
dilihat tidak ada nilai Tolerance kurang dari 0,01 dan nilai Variance

Inflantion Factor (VIF) kurang dari yaitu 10, yaitu sebesar 1,000 dan
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1,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas

antar variabel independen.

Pengujian Hipotesis

a. Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk menguiji

hipotesis penelitain adalah dengan menggunakan model regresi linier
berganda. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini peneliti ingin
meneliti pengaruh dari dua variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Berikut disajikan hasil dari analisis regresi linear berganda:

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,071 4,758 2,957 | ,005
PolaBelajar ,082 ,040 ,163 2,032 ,048
FrekuensiBelajar 682 067 820 | 10,243 | ,000

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel diatas, maka
dapat dibuat persaman regresi linear dalam penelitian ini sebagai
penelitian:

Y =Bo + B1X1 + BoXz + €i
Y = 14,071 + 0,082X; + 0,0682X; + ei
Dari persamaan regresi linear diatas, dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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1. Konstanta atau Bo dari persamaan regresi linear adalah sebesar
14,071 yang berarti tanda adanya pola belajar (X;) dan frekuensi
belajar (X;) maka prestasi belajar (Y) masih akan meningkat
sebesar 14,071. Hal ini dikarenakan masih adanya faktor di luar
faktor pola belajar dan frekuensi belajar yang mempengaruhinya
prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu
Selatan.

2. Nilai koefisien regresi variabel pola belajar (X;) adalah sebesar
0,082 satuan yang berarti jika pola belajar Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar
Kec Pino Kab Bengkulu Selatan meningkat maka akan
menyebabkan kenaikan terhadap prestasi belajar sebesar 0,082
satuan, dan variabel bebas yang lain dianggap tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel frekuensi belajar (X;) adalah
sebesar 0,0682 satuan yang berarti jika ada peningkatan frekuensi
belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan
maka akan menyebabkan kenaikan terhadap prestasi belajar
sebesar 0,0682 satuan, dan variabel bebas yang lain dianggap

tetap.
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Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Asumsinya adalah:

1. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar 0,05 (o), maka
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil 0,05 (), maka variabel
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Secara terperinci hasil uji t (Uji parsial) dengan program
SPSS dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji t

Coefficients®

Standardize
d

Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14,071 4,758 2,957 ,005
Pola Belajar 082 040 163 2,032 048
Frekuensi
Belajar 682 ,067 820 10,243 ,000

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar

Pada tabel diatas, dapat dikatakan bahwa hasil dari variabel
pola belajar menunjkan nilai thiwung Sebesar 2,032 dan nilai signifkansi
sebesar 0,048 dibawah 0,05 dan variabel frekuensi belajar
menunjkan nilai thiwng sebesar 10,243 dan nilai signifikansi sebesar

0,000 dibawah 0,05. Kemudian nilai thiwng tersebut dibandingkan
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dengan nilai tgpe. Nilai tgpe diperolen dengan melihat derajat
kebebasan (dk), untuk jumlah responden 50 (N=50), maka dk=N-1
jadi dk=50-1=49. Nilai tipe untuk dk 49 pada taraf signifikansi 5%
(0,05) adalah 2,009. Jadi dapat dikatakan bahwa nilai thiwng lebih
besar dari tipe (2,032 > 2,009, 10,243 > 2,009). Oleh sebeb itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pola belajar dan frekuensi
belajar maka prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di
SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untk menuji pengaruh pola belajar (X;) dan
frekuensi belajar (X;) secara simultan berpengaruh signifikansi
terhadap prestasi belajar ().

Ketentuan dari uji F didapatkan dengan membandingkan nilai
Fhitung dengan Feane dengan taraf signifikansi (o)) sebesar 5% atau 0,05
Fibel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 didapat
Fraber S€besar 3,19. Jika nilai Fniwng > Fraber atau nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka pola belajar dan frekuensi belajar secara
simultan berpengaruh signifikansi terhadap prestasi belajar. Berikut

hasil Uji F dalam penelitian
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Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
! Eegress'o 831,565 2 415,782 | 54,492 000°
Residual 358,615 47 7,630
Total 1190,180 49

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar

b. Predictors: (Constant), FrekuensiBelajar, PolaBelajar

Berdasarkan nilai Uji F pada tabel di atas, dapat dilihat nilai
Fhing Sebesar 54,492 lebih besar dari Fipe sebesar 3,19 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000 kurang dari 0,05, maka dapat dibuktikan
bahwa pola belajar dan frekuensi belajar secara simultan
berpengaruh signifikansi terhadap prestasi belajar Siswa Kelas 1V
Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak
Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan
sejaun mana kemampuan variabel independen (pola belajar dan
frekuensi belajar) terhadap variabel dependen (prestasi belajar)
dengan melihat R Square. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
L 836° 699 686 2,762

a. Predictors: (Constant), FrekuensiBelajar, PolaBelajar

b. Dependent Variable: PrestasiBelajar
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Tabel di atas menunjukkan bahwa uji koefisien determinasi
(R?) didapat sebesar 0, 699 sama dengan 69,9%. Artinya pengaruh
pola belajar dan frekuensi belajar terhadap prestasi belajar Siswa
Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa
Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan. Hal ini berarti bahwa
sebesar 69,9% prestasi belajar dipengaruhi variabel independen yang
terdapat pada penelitian, sedangkan 30,1% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

C. Pembahasan
1. Pola Belajar Berpengaruh Sigifikansi Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa
Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.

Berdasarkan hasil dari perhitungan regresi linear pada uji t
memunjukan bahwa pola belajar berpengaruh signifikansi terhadap
prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan nilai tipe 2,032 > 2,009  tizpel
dan nilai signifikansi sebesar 0,048 kuran dari 0,05 artinya prestasi
belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan dipengaruhi
oleh faktor pola belajar.

Hasil penelitian ini mendukung toeri-teori dari Oemer pola

belajar adalah langkah-langkah pokok yang harus di tempuh dalam belajar

berupa pengorganisasian program kegiatan ataupun program belajar yang
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hendak dilaksanakan yang disusun secara sistematis.”°Dalam mencapai
prestasi yang baik disamping mengefektifkan pola belajar, prestasi belajar
juga dapat ditingkatkan melalui frekuensi belajar.

Dengan demikian maka hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan bahwa pola belajar tersebut berpegaruh secara signifkansi
terhadap prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan

2. Frekuensi belajar Berpengaruh Sigifikansi Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di
Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.

Berdasarkan hasil dari perhitungan regresi linear pada uji t
memunjukan bahwa pola belajar berpengaruh signifikansi terhadap
prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 10,243 > tiapel 2,009
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 artinya prestasi
belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan dipengaruhi
oleh faktor pola belajar.

Hasil penelitian ini mendukung toeri-teori dari Muranto
frekuensi belajar adalah kekerapan seseorang atau siswa dalam
melakukan kegiatan belajar, yaitu dalam proses perubahan tingkah laku

individu kearah yang lebih berkuaitas dan relatif menetap melalui

Yuliyanto Arif dkk, “Pengaruh Intensitas Dan Pola Belajar Terhadap Prestasi Mata
Pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif 2011/2012,” ( Jurnal PTK FKIP Universitas Sebelas
Maret, Jalan Ahmad Yani 200 Pabelan Surakarta, 2012) diakses 24 Mei 2021, h. 2.
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interaksi dengan lingkunganya sebagai hasil dari latihan dan
pengalamanya. Sedang menurut Astutik frekuensi belajar merupakan
intensitas atau banyaknya belajar yang dapat dikaitkan dengan kekerapan
dan pengulangan.

Dengan demikian maka hipotesis penelitian pertama yang

menyatakan bahwa frekuensi belajar tersebut berpegaruh secara
signifkansi terhadap prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI
di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan.
Pengaruh Pola Belajar dan Frekuensi Belajar secara simultan berpengruh
signifikansi terhadap prestasi beajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI
di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab
Bengkulu Selatan.

Berdasarkan hasil regresi berganda yang diperoleh dari
perhitungan data dapat dinyatakan dalam persamaan Y=14,071 +
0,082X; + 0,0682X, Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai
konstanta atau Bo dari persamman linear berganda adalah sebesar 14,071
satuan yang berarti apabila pola belajar (X;) dan freuensi belajar (X)
nilainya konstanta atau 0, maka prestasi belajar (Y) nilainya sebesar
14,071 satuan. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,082 artinya apabila
nilai pola belajar (X;) meningkat satu satuan, maka nilai prestasi belajar
(YY) akan meningkat 0,082 satuan dengan asumsi tetap, demikian juag

nilai koefisien regresi X, sebesar 0,0682 artinya apabila nilai frekuensi
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belajar (X;) meningkat satu satuan, maka nilai prestasi belajar (Y) akan
meningkat 0,0682 satuan dengan asumsi X; tetap.

Melalui perhitungan regresi linear pada uji F menunjukkan
bahwa pola belajar dan frekuensi belajar berpengaruh signifikansi
terhadap prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Fpiyng 54,492 > Fiape 3.19 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05.

Dengan demikian maka hipotesis penelitian yang ketiga yang
menyatakan pola belajar dan frekuensi belajar secara simltan atau
bersama-sama terbukti berpengaruh signifikans terhadap prestasi belajar
Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di

Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan.



BAB V
PENUTUP

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta hasil pengujian maka dapat

diketahui kesimplan sebagai berikut:

1.

Pola Belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dalan uji t nilai
signifikansi yang kurang dari o (0,05) yaitu 0.048.

Frekuensi Belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Siswa Kelas IV
Mata Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar
Kec Pino Kab Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dalan uji t nilai
signifikansi yang kurang dari o (0,05) yaitu 0.000.

Pola belajar dan frekuensi belajar secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikansi terhadap prestasi belajar Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dalan uji F nilai

signifikansi yang kurag dari a (0,05) yaitu 0.000.

5. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi siswa
Selama proses belajar mengajar di kelas, siswa dituntut untuk selalu

konsentrasi dalam mengikuti pelajaran dan tidak berpengaruh oleh

101



102

keadaan di luar kelas. Siswa perlu mengenali pola belajar yang dimiliki
dan mengoptimalkan pola belajarnya sehingga mampu menemukan
metode belajar yang sesuai dengan diri siswa juga dituntut untuk terus
menambah frekuensi belajarnya. Siswa seharusnya menyadari bahwa
belajar dan menadapatkan prestasi belajar yang tinggi adalah tanggung
jawab siswa.

Bagi sekolah

Agar prestasi belajar meningkat sekolah dharapkan dapat memfasilitasi
siswa untuk dapat mengenal kareakteristik belajar dan dominasi pola
belajar yag dimilikinya. Penting juga bagi sekolah untuk memberikan
kiat-kiat belajar efektif sesuai dengan pola belajar dan frekuensi belajar
yang dimiliki siswa melalui bimbingan konseling atau pelatihan-
pelatihan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini membahas tentang prestasi
belajar yang melibatkan du variabel bebas yaitu pola belajar dan
frekuensi belajar, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan pola belajar, frekuensi belajar
maupun prestasi belajar agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan

lebih lengkap.
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Uji Coba Validitas Angket
Nama:
Kelas:
Semester:
Petunjuk:

1. Isilah biodata (Nama kelas dan Semester) pata tempat yang telah
disediakan.

2. Bacalah dengan seksama pertanyaan/ pernyataan yang telah disediakan.

3. Berikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

4. Centang pada kolom SS jika sangat setuju, S jika setuju, TS tidak setuju,
dan STS sangat tidak setuju.

Pertanyaan/pernyataan Pola Belajar

No Pertanyaan/pernyataan SS S TS | STS

@G| 0|0

1 Saya lebih suka menggambar daripada
mendengar penjelasan dari guru atau

teman

2 Saya lebih suka mencoret buku selama

pelajaran berlangsung

3 Saya senang memperhatikan gambar atau
warna yang ada di depan bagian depan

buku

4 Saya lebih mudah memahami materi




pendidikan agama islam, ketika guru
mengajar menggunakan media

pembelajaran

Saya lebih mudah membaca tulisan saya,

karena tulisan saya rapi dan teratur

Ketika belajar pendidikan agama islam
dikelas, saya sering kali kehilangan
konsentrasi/terganggu ketika mendengar

keramaian dari luar kelas.

Saya sering kali terlambat mengerti ketika
teman atau guru melontarkan

lelucon/gurauan

Ketika menacari informasi tentang sesuatu,
saya lebih senang dibacakan informasi
tersebut oleh orang lain, dari pada

membacanya sendiri

Saya sering kali mengetahui apa yang
harus saya katakan, tetapi tidak pandai

memilih kata-kata

10

Ketika ~ membaca  buku  pelajaran
pendidikan agama islam atau buku lainnya,
saya biasanya membaca dengan suara

keras




11

Ketika mengerjakan tugas pendidikan
agama islam, saya lebih  senang
mendengarkan instruksi / perintah dari
guru, dari pada membaca instruksi /

perintah itu sendiri

12

Saya mudah untuk mencerna informasi
yang disampaikan secara lisan oleh guru

atau orang lain

13

Saya senang menyayikan sebuah lagu,

sambil mengerjakan tugas

14

Saya lebih mudah untuk belajar ditempat-
tempat umum seperti di depan kelas atau

tempat lainnya yang biasanya ramai

15

Saat guru menerangkan pelajaran tangan
saya tidak bisa diam memainkan pulpen

atau benda lainnya didekat saya

16

Saya  lebih memahami pelajaran
pendidikan agama islam ketika praik

didepan kelas

17

Ketika belajar pendidikan agama islam di
kelas, sangat sulit bagi saya untuk duduk

diam dalam waktu yang lama

18

Saya lebih mudah belajar pendidikan




agama islam dengan cara mempraktikanya

19 Ketika mendapat lembaran soal atau tugas,
saya langsung mengerjakan tanpa melihat
cara terlebih dahulu

20 Saya sering kal lupa denan apa yang

disampaikan guru jika saya tidak

mencatatnya




Uji Coba Validitas Angket
Nama:
Kelas:
Semester:
Petunjuk:

1. Isilah biodata (Nama kelas dan Semester) pata tempat yang telah
disediakan.

2. Bacalah dengan seksama pertanyaan/ pernyataan yang telah disediakan.

3. Berikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

4. Centang pada kolom SS jika sangat setuju, S jika setuju, TS tidak setuju,
dan STS sangat tidak setuju.

Pertanyaan/pernyataan Frekuensi Belajar

No Pertanyaan/pernyataan SS S TS | STS

@G| 0|0

1 Setiap ada pelajaran pendidikan agama
islam, saya belajar terlebih dahulu tentang

materi yang akan diterapkan di sekolah

2 Saya akan pelajri kembali pelajaran yang

disampaikan oleh guru

3 Pada saat guru menerangkan pelajaran
pendidikan agama islam dikelas, saya

memperhatikannya dengan seksama

4 Saya akan mencatat pelajaran yang




diberikan oleh guru, setelah guru selesai

menerangkan

5 Saya akan membuat rangkuman agar
mudah dalam belajar pendidikan agama
islam

6 Setiap hari saya menyempatkan diri untuk
mengulangi kembali pelajaran pendidikan
agama islam

7 Pekerjaan rumah mendorong saya lebih
mendalam pelajaran pendidikan agama
islam

8 Saya akan bersemangat belajar apabila
memiliki buku yang lengkap

9 Ketika orang tua menawari saya untuk les
agama di luar sekolah, saya akan
menerima tawaran tersebut

10 Belajar kelompok dengan teman bisa
membantu saya mengerjakan tugas yang
saya tidak mengerti

11 Saya akan mudah mempelajari pendidikan
agama islam jika suasana belajar hening
dan tenang.

12 Saya menyediakan waktu Kkhusus untuk




belajar pendidikan agama islam seiap hari

13 Selesai belajar saya mencoba untuk
mengerjakan soal-soal yang ada dibuku

14 Saya merasa senang ketika diberi tugas
mengerjakan soal pendidikan agama islam

15 Setiap ada kesempatan, saya gunakan
untuk mempelajari  pendidikan agama
islam

16 Saya akan belajar lebih giat agar
memperoleh  nilai yang baik dari
sebelumnya

17 Pelajaran yang telah disampaikan di
sekolah saya bahas kembali bersama
teman-teman

18 Jika ada jam pelajaran pendidikan agama
islam dan tidak ada guru dari guru saya
akan belajar sendiri

19 Saya meminjam buku teman kalau tidak
ada buku

20 Saya perlu mencari sumber buku lain

untuk melengkapi materi yang diberikan

oleh guru




Uji Coba Validitas Angket

Nama:
Kelas:
Semester:
Petunjuk:

1. Isilah biodata (Nama kelas dan Semester) pata tempat yang telah
disediakan.

2. Bacalah dengan seksama pertanyaan/ pernyataan yang telah disediakan.

3. Berikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

4. Centang pada kolom SS jika sangat setuju, S jika setuju, TS tidak setuju,

dan STS sangat tidak setuju.

Pertanyaan/pernyataan Prestasi Belajar

No

Pertanyaan / pernyataan SS S TS | STS

@G| 0|0

Saya selalu menjawab dari pertanyaan guru

tentang pelajaran yan telah disampaikan

2 Saya  kurang tertarik  pembelajaran
pendidikan agama islam

3 Saya senang setiap mendapat tugas dari guru

4 Saya selalu tekun mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru hingga selesai

5 Saya selalu bertanya, ketika kegiatan belajar

mengajar berlansung dan guru memberikan




kesempatan untuk bertanya

6 Selama pembelajaran berlangsung, saya
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
belum jelas kepada guru

7 Saya selalu berkeinginan agar hasil ulangan
saya lebih besar dari hasil ulangan teman

8 Cara guru menyampaikan pembelajaran
kurang menarik

9 Cara guru menyampaikan pembelajaran
menarik perhatian

10 | Ketika selama pembelajaran berlangsung
suasana di kelas menyenangkan bagi anak

11 | Saat nilai ulangan saya bagus guru
memberikan hadiah

12 | Saya merasa senang ketika  guru
memberiakn pujian kepada saya karena
berhasil dalam belajar

13 | Selama pelajaran berlangsung guru selalu
menegur saya karena tidak berhasil dalam
belajar

14 | Bila guru menghukum saya karena

berkelakuan kurang baik selama kegiatan

belajar




15 | Dengan mengetahui tujuan pelajaran saya
akan lebih giat untuk belajar

16 | Bila hasil ulangan yang saya dapat baik,
saya akan lebih giat untuk belajar

17 | Saya tertarik wuntuk selalu mengikuti
pelajaran

18 | Saya merasa kecewa bila hasil ulangan
teman saya lebih baik dari hasi ulangan saya

19 | Saya merasa senang gila ulangan saya lebih
baik dari ulangan teman saya

20 | Saya selalu menyelesaikan seluruh tugas

yang diberikan oleh guru




UJI COBA VALIDITAS ANGKET

1. Uji Validitas Pola Belajar (X3)

Berdasarkan hasil uji coba angket variable pola belajar (X;), diperoleh
hasil dengan banyak item pertanyaan 20 item terdapat 20 butir item yang valid
sedangkan O butir item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan valid
dalam variable pola belajar (X:) dengan koefisien validitas > 0,456 taraf
signifikansi 5% dengan ketentuan bila rhiwng > raber Maka item dinyatakan
valid ada pun jumlah sampel dalam uji coba ini adalah sebanyak 21 orang

siswa. Hasil uji coba dapat dilihat dalam tabel:

Tabel 1.3
Uji Coba Validitas Angket Pola Belajar
No Item Iitung Itabel Keterangan
1 ltemX1 1 0,958 0,456 Valid
2 IltemX1 2 0,958 0,456 Valid
3 ItemX1 3 0,870 0,456 Valid
4 IltemX1_ 4 0,826 0,456 Valid
5 ItemX1 5 0,826 0,456 Valid
6 IltemX1 6 0,748 0,456 Valid
7 ltemX1_7 0,892 0,456 Valid
8 ItemX1 8 0,958 0,456 Valid
9 ltemX1 9 0,881 0,456 Valid
10 ItemX1 10 0,914 0,456 Valid
11 ltemX1 11 0,886 0,456 Valid
12 IltemX1 12 0,826 0,456 Valid
13 ItemX1 13 0,966 0,456 Valid
14 ltemX1 14 0,966 0,456 Valid
15 ItemX1 15 0,862 0,456 Valid
16 ItemX1 16 0,751 0,456 Valid
17 ltemX1 17 0,742 0,456 Valid
18 ItemX1 18 0,706 0,456 Valid
19 ItemX1 19 0,723 0,456 Valid
20 IltemX1 20 0,680 0,456 Valid

2. Uji Coba Validitas Angket Frekuensi Belajar (X2)

Sofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitati Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS,” (Jakarta: Prenamedia, 2015), h.67.



Berdasarkan hasil uji coba angket variable frekuensi belajar (X,),
diperoleh hasil dengan banyak item pertanyaan 20 item terdapat 20 butir item
yang valid sedangkan 0 butir item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan
valid dalam variable frekuensi belajar (X,) dengan koefisien validitas > 0,456
taraf signifikansi 5% dengan ketentuan bila rhiwng > raner Maka item dinyatakan
valid ada pun jumlah sampel dalam uji coba ini adalah sebanyak 21 orang

siswa. Hasil uji coba dapat dilihat dalam tabel:

Tabel 1.2
Uji Coba Validitas Angket Frekuensi Belajar
No Item Iitung I'tabel Keterangan
1 ltemX2_1 0,841 0,456 Valid
2 ltemX2_2 0,968 0,456 Valid
3 ltemX2_3 0,968 0,456 Valid
4 ltemX2_4 0,870 0,456 Valid
5 IltemX2 5 0,968 0,456 Valid
6 ltemX2_6 0,885 0,456 Valid
7 ltemX2_7 0,968 0,456 Valid
8 IltemX2_8 0,870 0,456 Valid
9 IltemX2_9 0,885 0,456 Valid
10 IltemX2_10 0,968 0,456 Valid
11 ltemX2_11 0,816 0,456 Valid
12 ltemX2_12 0,968 0,456 Valid
13 ltemX2_13 0,968 0,456 Valid
14 ltemX2_14 0,933 0,456 Valid
15 IltemX2_15 0,933 0,456 Valid
16 IltemX2_16 0,933 0,456 Valid
17 ltemX2_17 0,933 0,456 Valid
18 IltemX2_18 0,933 0,456 Valid
19 IltemX2_19 0,832 0,456 Valid
20 IltemX2_20 0,756 0,456 Valid

3. Uji Coba Validitas Angket Prestasi Belajar (YY)

’Sofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS,” (Jakarta: Prenamedia, 2015), h.67.



Berdasarkan hasil uji coba angket variable prestasi belajar (Y),
diperoleh hasil dengan banyak item pertanyaan 20 item terdapat 20 butir item
yang valid sedangkan 0 butir item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan
valid dalam variable prestasi belajar (Y) dengan koefisien validitas > 0,456
taraf signifikansi 5% dengan ketentuan bila rhiwng > raner Maka item dinyatakan
valid ada pun jumlah sampel dalam uji coba ini adalah sebanyak 21 orang

siswa. Hasil uji coba dapat dilihat dalam tabel:

Tabel 1.3
Uji Coba Validitas Angket Prestasi Belajar (Y)
No Item Iitung I'tabel Keterangan
1 ltemY_1 0,864 0,456 Valid
2 ltemY_2 0,876 0,456 Valid
3 ItemY_3 0,950 0,456 Valid
4 ltemY_4 0,950 0,456 Valid
5 ItemY 5 0,890 0,456 Valid
6 ltemY_6 0,809 0,456 Valid
7 ltemY_7 0,890 0,456 Valid
8 ltemY_8 0,844 0,456 Valid
9 ItemY_9 0,819 0,456 Valid
10 ltemY_10 0,849 0,456 Valid
11 ltemY_11 0,958 0,456 Valid
12 ltemY_12 0,890 0,456 Valid
13 ltemY_13 0,861 0,456 Valid
14 ltemY_14 0,924 0,456 Valid
15 ltemY_15 0,907 0,456 Valid
16 ltemY_16 0,907 0,456 Valid
17 ltemY_17 0,588 0,456 Valid
18 ltemY_18 0,633 0,456 Valid
19 ltemY_19 0,569 0,456 Valid
20 ltemY_20 0,550 0,456 Valid

Sofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, ” (Jakarta: Prenamedia, 2015), h.67.



Tabel 1.1
Pola Belajar

Uji Coba Validitas Angket Pola Belajar
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Tabel 1.2
Frekuensi Belajar

Uji Coba Validitas Angket Frekuensi Belajar
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Tabel 1.3
Prestasi Belajar

Uji Coba Validitas Angket Prestasi Belajar
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Lampiran 1: Uji Validitas Angket Pola Belajar

Tabel 1.1

Angket Penelitian Pola Belajar
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Lampiran 2: Uji Validitas Angket Frekuensi Belajar

Tabel 1.2

Angket Penelitian Frekuensi Belajar
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Lampiran 3: Uji Validitas Angket Prestasi Belajar

Tabel 1.3

Angket Penelitian Prestasi Belajar

©
-
L |d|o|vlola|alaln]lola|olalo]lolola|n|ololalolvlolo|a|alalm|lola]=|o|lalwlo|o|=]a|alnlolalalo]c]|a|alolo| |8
L |O[NN[B[N|h|njo|n|o|n|n|n(né|ofn]|d|d|n|d|n|d|infv|nh|n|o|®|v|ofn]|n|in|n|dv|o|h|o|nln|nl®|n|v|n|hlelo|g
o
~
("]
Qim|m|e|on|s|mf|m|m|o]on|on|~fofm|;|;|o|s|(ofof~f;j;]s|o|ofofofm];]o|o|ofqfofofo]o]s|io]olofojo]o]o]o]s|o
2] o B RN N I ] N o o T o R o o el T e R I o ] T e R Kl K R K R R K R R K R N B R R R R R B R R R I R KT
Ll R R RN ol Y N R RN KT el B K K Rl T ] R I o Bl K e ol Kl e R K R R K R R K R R A B R B R B R B R B R R R BT
Nlomjonfm|on|en|;|]|onfm|o|of;|;|sfofojof;|s|ofofo]of;o|o]of;ofo]o|s(o]ojofo]ojofo]ojofs|ojsfo]ojofo]o]ofo]on
Clon|m||onfm]|on|~|m|enfm|en|on|m|onfm|;|o;;|s{m|;fofm|of;]o|o||ofo]o|ojm]ofojofofm|ofo]o]olo]ofojofofo]olo
B on|m|t|m| || |onf]on|m|m|onfm]o|o[;|ofs|o|ojm|ofojofofm]ofojofofm]ofo]jo]lojo]ofojo|lofo]jolojo]olo]olole
[}
Eld|n|[m|t|on|[|m||m|~|onfm|m]on|;|m]|onf;|;] || m|of;fo]o|;o|;|of;of;| | of;]ojof;|ojof;]ojol;|ojof;o]o]ol;]o]o
[}
M R G DI I R I R R R N R R R B B B R R R B R R B R e B B R R R R G R R B R B B R I B R R R R
©
AR TR R R B G R B I R B R R R K e R K A R Kl e R Kl A R Kl e B K e R K e R K e R Kl e R R R R K S R KT KN )
1S
..wn34433333333333333343334333443343333333333333333334
b —
all E A e R ] B T ] Rl e Y N d oY N Y o T o e Y Y ] N ST e N ] Y T R T ] N T N I Kl R KN R RN T T A R R R RN R R PN
o ~
Zlo|o[<[s[m[m[m[m]m[m[m[m[o]~]o[m]o[o[ofs[o]ofof{ofofofofofofofofofofofojofo]s[o]s[o]o]o]o]~[o]o[o]ofo] <
IR R R B R R R B R R B R R R B R G B B B R R B R G R B R R T B R N I R R R B B R R B B R R I R I K
T
N[ttt [on[on[on[ [ v v o[ [ [ [on[ e[ on [ en [ en[en[ en[n[n[en [ en[en [ en [ en [ en[en[ en[en] en [ sn[en [en [ en [ n[ < | =
olm[g[<[m[<[m[m[m[m[m[m[m[o[o|o|o]|o| [ o[o[«[o[o[o[o[«(o]o[o[ooofS]o[o[<[o[«(o]o] <[ o]o]o[o]o[oloo] 8
534434333343333333343333334333343333333333333333233m
g <[]ttt v[ ||| oot [on[on [ ||| | <[ <[] en[ <] =
||| ||| oo [oa[on [ o[ [ [en[en[en[ o[ [d[en [ e[ e[ [en[en[en[en[ e[ en[en [ en [ en|[ <[ 0| n
N[ttt [ ov[ o[ o[ [on[od|[w] o [&]on[ oo [ on[en[en[on[ ][ on [t on [ on[n[ <[ en[ ] n [ [ ed[en [ en [ en [ n [ n | n
dl |||~ ||| o[ o[ <[] || s [ov[on[ o[ on[ o[ [ n[n[ ][ on[on [ en [ en[ [ eon[ S| en[ | s [ on [~ [ on[ ] [0
T
< 3 I |
N [ - ) a &l o o o
o | N ” - MWa dOl> g Q alol e o a ©| 5 5 ; z
: %) Z
E |25l [=|2| [2|s]gle ol2|2|218] Inl gl lu] [o]<|S|Yge] gle] |22 £l |9l 2]2]<|Z
S =318 L5 9|8 El2(2] .S ol2|< 3|5 212 €< |2 < 2] gl <| S| £ 2| Y| E| 5| = 5|2 2|2 (5| &| <| ¢| 8| 4| &| Z| 5| g
=[N 2| o| o|= o 2|8 SslolE]|g]|s MR E R E R R R E R R EE ) c|=| | =8]8 =
—| o =la S|lo|l=|lc|s|alS|lE|= = Sl 2SN 7 28| X8 =l=2|lolg| &l Sl=l2=
HEEEEEEEEEHEBREHEREEHEE R EEEHEHEE ER B EE R R EE R E
=|l=]l=|=]|= - = | N - Q [N )
< <|<|<|<|<|<|<|<|<|«|d|a|8|o|a|a|a|a|m|a|D|¥|x|x|x|¥|I|3|Z|2|2[52| 2| 2| 2| &8 &| 2| 2| 2| 2| §| A N|N|N| N
o o|ld|n|m|s|n|o[No|la|o|d|a]m|t|n]|o|No|la|o|d|a|m|s|vn]o|No|a|lo| o a]m nlo|Nolalo
2 1234567891111111111222222222233333333334444M444445




Lampiran 4: Uji Validitas dan Reliabilitas Pola Belajar (X;)

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 xXo8 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total

ot 22?::?:“0” 1| .6707| .6a9""| .a69™"| 5857 | 42177 | .7117"| 7337 | 5767 | .622""| 527" | 5467 | .6217"| 6457 720" | .4957| .607"| 550" | 51177 .4407| 763

ls;?{e(dz)r ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000

so| sol sof sof sof so| so| sol sol sol sof sof sof sof so| ol sol sol sol sol s0

02 Zz?::‘l’:“m 670" 1| .6697"| .a667| .7227| .6687"| .703""| 701" | .784""| .667""| .6137"| .638™"| .588™"| .6307| .710™| 5707 | 775" | .627""| 651" | .607""| .8467"]

:?I’ef)’ ,000 ,000| ,001| ,000| .000| 000 000 .000f 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000[ 000 000 ,000| 000|

N so| 50| so| sol sol sof sof sof so| so| ol sol sol sol sof sof sof s0| s0| s0| 50

03 zi::?;ion 6497 .669™ 1| 4647| 626"| 516|516 | 730" | .602""| 566" | 561" | 544" .423"| .476™| 5357 | 432" | 576°"| 559" | 508" | 6097 | 724"

Z?I'e(dz)r ,000 000 001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 000 002 ,000 ,000 002 ,000 ,000 000 ,000 ,000

N so| s0l s0f sof so] so| so| sol sol sol sofl sof sof sof s0] 0| sol 50l 0l s0[ 50

04 22?::?:“m .469"" | 466" [ 4647 1| .5857| .4157| .4927| 5267 | 497" 5507 | 420" | 578" | 462" | 5107"| .4657| .4127| .2017| .4037| .44477| 253| .606"

f;?lef)' ,001| 001 001 ,000| ,003| ,000| .000| .000| .000| 002 .000[ .001| .000| .001| .003| .040| .004| .001| ,077| 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

<05 zz?z?:ﬁon 5857 | .722""| .626™"| .585™" 1| .613| .679""| .676""| .774""| .724"| .656™"| 648" | .613"| .752"| .685""| .5117"| .476™"| .5267"| .603""| .520""| .812""

[S;?Ief)' ,000| ,000| ,000| 000 .000| ,000| .000| .000| .000| 000 .000f 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| 000

N so| s0l sof sof so| so| so| sol sol sol sofl sof sof sof s0| 0| so] 0l 50l s0l 50

06 ZZ‘:Z‘I’:‘IM 4217 | 668" | 5167| .4157| 6137 1| .5327"| .599™"| .718™| 5797 | .680™| .600"| .488"" | 554" | 587" | 567" | 520"| 5167| .6767| 5507 | 7447

i?lef)' ,002| ,000| .000| 003 000 ,000| ,000| .000| .000| .000| .000[ .000[ 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| 000

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

o7 ZZ:::?antion 7117"| .703""| 5167 [ .4927| .679""| .532"" 1| .769""| .706""| .745""| 553" | .680""| .747""[ .677""| .802""| .578™"| .638™| .577""| .536"| .565"| .833""|

:?Ief)' ,000| ,000| ,000| .000| 000 000 .000| ,000| ,000| .000| .000| .000| 000 000 000 000 .000| .000| ,000| 000

N s0| 50| s0| s0l sol sof sof sof so| so| 0| ol ol sof s0f sof sof 0| 50| 50| 50

x08 22‘:::?;0” 7337 .7017"| .730™"| .526""| .676""| .599""| .769" 1| .715"| .785""| .659""| .608""| .727""| .625""| .745""| .551""| .754""| .655™"| .728""| .636™"| .877""

ls;?{e(dz)r ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

00 ZZ:::?:“O” 576" | .7847"| .6027"| .4977"| .7747| .7287| 706" 725" 1|.7327"| .638™| .7a57| .6677| 6557 | 7817 | .6367 | .632""| .634""| .700""[ .6167"| .869™"]

:?I’ef)’ ,000| ,000| .000| .000| 000 000 000 000 .000| 000| 000 .000[ 000 .000| .000| .000| .000| .000| 000 000

N so| so| so| ol sol sof sofl sof so| so| sol sol sol sof sof sof sof 0| s0| s0| 50

10 Zi?:zmlon 622" .667"| .566™| .559"| .724"| 579" | .745"| .785""| 732" 1| .576"| .689"| .720"| .730"*| .792"*| .583""| .675"*[ .680""| .7047"| .6127| .866™"

Z?{e(dz)r ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

so| sol s0f sof s0] so| so| sol sol sol sofl sof sof sof s0] 0| sol 0l ol sol s0

L 22?::?:“0” 527" | 6137 | .5617"| .4207"| .6567| .6807"| .553"| .659""| .638""| 576" 1| .5847| 580" | 733 | .620"" | .558""| 505" | 5157| .6527"| .4967| 7617

f;?lef)' ,000| ,000| .000| ,002| 000 000 000 .000| .000| 000 .000| 000| 000 .000[ .000[ 000 .000| .000| .000| 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

x12 ZZ?ZT:HM 5467| .638""| .5447"| 578" | .648"| .609""| .680""| .608""| .7457"| .689""| .584"" 1| .687"| .607""| .749""| .671°"| 5057 | .7217"| .6247"| .651""| .821""

:?Ief)' ,000| ,000| .000| .000| 000 000 000 000 .000| .000| .000 .000| .000| .000| 000 000 .000f 000 ,000| 000]

so| s0l sof sof so| so| so| sol sol sol sofl sof sof sof s0| 0| so| 0l 0l s0l 50

3 2;‘:::"’:““ 6217 | 588" | .4237"| .a627| .6137| .a88™| 7477 | 727" | 667" [ 720" | 580"| 687" 1| .598™| .808™| 723" | .603""| .669""| 645" | 643" | .821""]

:?Ief)' ,000| ,000| .002| .001| ,000| 000 000 000 000 .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| 000 .000[ ,000| 000]

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

L4 ZZ?ZT;HO” 645" | 6307 | .4767| .5107| .7527"| 554" | .677""| .625°"| .655°"| 730" [ 733" [ .607"| .598™" 1| .7267| 520" | .5317°| 488" | .673""| 4187 [ 780"

:?Ie(dz)' ,000| ,000| .000| .000| 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000| 000 .000| .000| .000| 000 000 ,003[ 000

N s0| 50| 50| s0l sol sof sof sof so| so| ol sol sol sol sof sof sof 0| 50| 50| 50

x15 22‘:::?;0” 720" | 710" | .535""| .4657"| .685™| .5877"| L8027 | 745" 781" | 792" | 620" | .749""| .808""| .726™" 1| .694™"| .678™| .639""| .613"[ .617""| .881""

i?leg' ,000| ,000| .000| .001| 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000| 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

16 zzf:zfarlio" .4957"[ 570" [ .4327"| .4127"| 5117|5677 | 5787|5517 L6367 | .583" | 558" | 67177 [ 723" | .520"| 694" 1| 5487| 7917|6267 .6517"| .760"

:?I’ef)' ,000| ,000| ,002| 003 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000| 000 .000f 000 ,000| ,000| .000| 000| 000

N so| so| 0| sol sol sof sofl sofl so| so| ol sol sol sof sof sof sof so| s0| s0| @0

7 Zz?:z‘l’a"“m 607" | 775" | .576™| .201°| .476™| .520™| .638"| .754""| .632""| .675""| .505""| .505""| .603""| .5317"| .678™"| 548" 1| .6127| .690™| .505™| .770™"

Z?{e(dz)r ,000 ,000 ,000 ,040 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N so| sol s0f s0f s0] so| so| sol sol sol sofl sof sof sof s0] 0| sol ol ol s0f 50

18 Zz?::‘l’:“m 550" | 627" | .559"| .4037"| 5267|5167 5777 655" | .6347"| .680"" | 515" [ .7217"| .669""| .488™"| .6397"| .7917| 6127 1| .7427"| 8117|7977

:?I’ef)’ ,000| ,000| .000| .004| 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000[ .000f .000 ,000| ,000| 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

<19 ZZ?:ZTLM 5117 6517 .508™| .4447| .603""| .676"| .536"| .728""| .700""| 704" | .652""| .624°"| 645" | 6737 .6137| .6267| .690"| 742" 1| 6127| 813"

ls;?le(dz)r ,000 000 ,000 001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N so| s0l s0f sof so] so| so| sol sol sol sofl sof sof sof s0] 0| sol 0l 0l s0l 50

20 zz?::‘l’:“m .440" [ 607" [ .6097| ,253| .5207| .5507| 5657 .636™"| .616™" | .612""| .496""| .6517"| .6437"| .a187| .6177| .6517| 5057 8117 | 612" 1| 748

:?Ief)' ,001| ,000| .000| .077| 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000| .000| .003| .000[ .000[ .000[ .000| .000 ,000)

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

Total ZZ?ZT;iO” 7637 | 8467 | .7247| .606™"| .8127"| .744"| .833"| .877""| .869""| .866°"| 761" [ .821°"[ 821" [ 789" | .8817"| .760™"| .770™"| .797""| .813""| .748"" 1
[S;?Ie(dz)' ,000| ,000| ,000| .000| 000 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000| .000| 000 000 000 000 000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Zronbach's
Alpha

I oof ltems

ge=l=ge]

20




Lampiran 5: Uji Validitas dan Reliabilitas Frekuensi Belajar (X2)

Correlations

x01 [ x02 | x03 | xo0a [ xo05 | x06 | x07 [ x08 | x09 | x10 [ x11 | x12 | x13 | x14 | x15 | x16 [ x17 | x18 | x19 [ x20 [ Total
01 z:::?a"“m 1| .4277"| ,008| ,084|.3757°| ,237.568| .330" 110( ,250( .4497"°| .3207| .47577| .367""| .4897"| .412°"| .489"7| ,144| .305°| .562""| .569""
‘S':Ie(dz)' 003| 957 .s60| ,007| 008 .000| .019| .448| .080| .001| .024| .00 .009| .000| .003[ .000| .319| 081 .000| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X0z Pearson 417" 1| 97| .057| .283°| .1907|.533""| .266| .260| .086|.380""|.4047"| .367""| .379""| a967| .378""| 280" .270|.405"|.361""[ 5257
Correlation
f‘:lef)' 003 71| .693| 046 .170| .000| 062 .068| .555| ,006| .004| ,000| .007| 000 .007| .042| .0s8| .004| .010| 000
N so] sol so| sol sof s0| 0| s0f s0| s0ol s0f so| s0| s0f s0| s0| s0[ S0 s0| 50 50|
03 ZZ?::‘I’:‘IM 008|197 1| 134|307 .3127| 4857|4177 100 .4867"| 176|.4227| 254|523 .5187| .508""| 159 .400""| 240|.386"| .528"
[S;?I‘ef)' 9057 171 354| 004| 027 ,000| 003 .491| .000| 220 002 .075| .000| .000[ .000| .271| .000[ .003| .006| 000
N sol 50l so| so| sof s0| 0| sof s0| so| sof sof so| sol sofl ol sof s0f 50| s0| 50
04 Zz?"_:‘l’:[io" 084| ,057| 134 1| 244| 2857|3947 204°| 234|.5007| .244|.386""(.3857| .200|.4357( .a957"| 224 3427 216 .173|.481"
Z?I'ef)' 560 ,693| 354 088| .045| 005 038 .102| 000 088 .006| .006| .146| .002| .000| .119| .015| .132| 230 ,000]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
<05 ZZ?::T;MH 3757| .283°| .397| 244 1| .407"| .a557| .387""| .175| .512"| .380°"| 550" | .507""| .800""| .6317"| .632"| .337"| .367""| .223| .4657| 679"
(S;?la(dz)r ,007 ,046 ,004 ,088 ,003 ,001 ,005 ,223 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,009 ,119 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
06 ZZ?:Z?:uon 237| 197| .312°| .2857| .407™" 1| 4767 499" 119| .517"| .200°| 586°| 5377 415" 5317"| 533" ,135|.391"| .4567| .391°| 613"
‘S':Ief)' 098| .170| 027 .045| 003 .000| .000| .411| .000| .035| .000[ .000| .003| 000 .000| .350| .005[ ,001| .005| 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
xor zzar::'a"“m 568" [ .533""| .a85™| 304" | 455" | 4767 1| .410"| .3167| .a85""| .a557| 644" | 5817 | 5617|7427 615" | 4367 | 5377 472" | 53777| L8027
f‘:l‘ef)' ,000| ,000| 000 .005| .001| 000 ,003| 025 ,000| ,001| 000 000 .000| .000| .000[ .002| .000| ,001| .000| 000
N sol sol so| sol sof s0| 0| s0f s0| 0| s0f s0| 50| s0f s0| s0| s0[ S0 50| 50 50|
08 ZZ":::‘I’:“OH .330°| ,266| .4177| .2047| .3877| .400""[ 4207 1| 277| .498| .2047| 5447 6057 | 559" | .6277"| .661°"| .340"| .451""| .479""[ .a517"| 7037
Z?I‘ef)' 019 062 .003| 038 005 .000| .003 051 000| 038 .000| .000| 000 .000| .000| 016 .001| .000| .001f 000]
N so| s0[ so| sol sof so| 0l sof so| sol sof sof so| sol sof sol sof s0f 50| s0| 50
09 Pearson. 10| 260 ,100| ,234| 75| 19| 3167 277 1| .3a17| 247| 263 250 .264|.416| 210| ,255| ,175| 085 -029(.410"
Correlation
ls‘a?le(dz)r ,448 ,068 ,491 ,102 223 411 ,025 ,051 ,015 ,084 ,065 ,080 ,064 ,003 ,143 ,074 ,223 557 .844 ,003
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
10 ZZ?:ZT;MH 250 .086( .486""| 500" | 5127|517 [ 4857 [ 408" | 341" 1| 2017 .492°| .4217| 543" | 668" | .641°| 4007 | 467" 211 .467"| 7227
(S;?le(dz)r ,080 ,555 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,015 ,040 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,142 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
11 Pearson 449" | 380" 176| 244 .380"| .200°| 455 .2047| ,247| 201" 1| .404"| 507" | .302""| .6317"| .402""| .436""| 465" | .330"| .465""| 625"
Correlation
‘S':Ie(dz)' 001| .006| 220 .088| ,006| 035 001 .038| .084| .040 .004| 000[ 005 ,000| .000| 002 .001| .019| .001| 000]
N sol sol so| sol sof so| s0| sof so| s0| s0f so| s0| 0 50| 50 s0| 50 s0| 50 50|
12 Pearson .3207| .4047"| 422" | 386" | 5507 | 586" | .6447"| 5447|263 .4927"| 4047 1| 7267 561" | .7107| .722""| .4647"| .667""| .4657"| .300""| 785"
Correlation
(S;?I‘ef)' 024 ,004| ,002| .006| .000[ .000| .000| 000 065/ .000| 004 ,000| 000| 000 .000| .001| .000[ ,001| .005| 000
N so] 50l so| so| sof s0| 0| s0f s0| s0| s0f sof o] sol sof ol sof s0f 50| 50| 50
13 Z::Tanuon 475" | .3677| 254| .385""[ .5077"| 5377|5817 [ .6057| ,250| .4217"| .507"| 7267 1| .6427"| 662" [ .673"| 5337 .485""| .5547"| .a85""| .786™
ls'afl'ef)' .000| 009 .075| .006| 000 .000| .000| 000 .080| .002| .000| 000 .000| 000 .000| .000| 000 .000| .000| 000
N sol s0f so| sol sof s0| 0ol sof s0| so| sof sof sol sol sof sol sof sof 0| s0| 50
4 Z::Z‘I’;ion 367°"| .3797| 523°| 209(.8007| .415""| 561" | 559" .264| .543"| .3927| 5617|642 1| 7787 | 58" | .4127"| .375°7| .322°| .568""| 7687
ls;?le(dz)r ,009 ,007 ,000 ,146 ,000 ,003 ,000 ,000 ,064 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,007 ,023 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
x15 ZZ?:Z?;IM .489""| .a96™"| .518""| .435""| .631°"| .531°"| .742""| .627""| .416""| .668""| .631"| .719""| .662""| .778"" 1| .825"| 570" .607""| 431" .735""| 938"
‘S':Ief)' ,000| ,000| .000[ .002| ,000| .000[ .000| .000| 003 .000| ,000| .000[ ,000| .000 .000| ,000[ .000| ,002| .000[ 000]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x16 Pearson 4127 | .378™| 5087 | 495" [ 6327"| 5337 | 6157 | .61 | ,210| .6417"| 402" | .722"| .6737| .658"" | 825" 1| 483" 614" | 4537 | 746" | 871"
Correlation
‘S':Ie(dz)' .003| ,007| 000 .000| .000| 000 .000| .000| 143 ,000| .000| .000[ ,000| .000| 000 ,000| 000| ,001| ,000| 000
N sol sof so| sol sof s0| 50| s0[ s0| s0| s0[ s0| 50| 50 50| 50 50| 50 s0| 50 50)
L7 ZZ":::‘I’:“O” 489 | .280"| 159 224 .337°| ,135| .4367[ .340°| ,255|.4007"| .4367| .4647"| 5337 .4127"| 5707| 483" 1| .4037| .2007[ .4977"| 6197
ls;?l‘ef)' .000| 042 271| 19| 017 .350| .002| 016 .074| .003| 002 .001| ,000| .003[ .000| .000 .004| 035 ,000| 000
N sol s0f s0| so| sof s0| 0| sof s0| ol sof sof so| sol sof sol sof s0f 50| 50| 50
18 ZZ?"_Z‘I’:“M 44| 270( .4907| 3427 .367| .3917| 5377|4517 ,175| .467"| 4657 | .6677"| .4857"| .375"| .6077"| 6147 403" 1| .3107| .3537| .656™
ls‘a?lesjz)r 319 ,058 000 ,015 ,009 ,005 000 ,001 223 ,001 ,001 ,000 000 ,007 000 ,000 004 028 ,012 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
x19 EZ?:ZT;MH 305°| .405""| 240| .216| .223|.456""|.4727"| .479""| .085| .211| .330°|.465"| .5547"| .322°|.4317| .453""| .299°[ .310" 1| .a127| 562"
(S;?h?(dz)r ,031 ,004 ,093 ,132 ,119 ,001 ,001 ,000 557 ,142 ,019 ,001 ,000 ,023 ,002 ,001 ,035 ,028 ,003 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
20 Pearson 562" | 3617 | 386" 173 .465"| .391°*| 537°| 451" -029| .467""| 465" | .300""| .485*| 568" | .7357| 746" | .497""| 3537 412" 1| 700
Correlation
f‘:lef)' .000| .010| 006 .230| ,001| 005 .000| .001| .,844| .001| .001| .00s| 000 .000| .000| .000 .000| .012| 003 ,000|
N so| sol so| sol sof so| s0| sof so| s0o| s0f so| s0 0 s0| 50 s0| 50 s0| 50 50|
Total Pearson 569" | 525" | 5287 | .481""[ .6797"| .6137| .802""[ .708""| .a10™| .712""| .625"| .785™| .786™"| .768""| .938™| .871""[ .610™"| .656™"| .562"" | .700"" 1
Correlation
(S;?I‘egz)’ .000[ 000 .000| .000| .000[ .000| .000| .000[ 003 .000| 000 .000| ,000| .000[ .000| .000| ,000f 000 ,000| 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*>_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Re bility Statistics
Cronbach's
N of Item
pha of ltems

, 923

20




Lampiran 6: UjiValiditas dan Reliabilitas Prestasi Belajar (Y)

Correlations

XO1 | X02 | X03 | x04 | x05 | x06 | x07 | 08 | %09 | x10 | xa1 | xa2 | xa3 | x1a | xa5 | xa6 | xa7 | xas | x1o | x20 | Total
X01  Pearson
Correlatio 1|.a077| .3aa’| .069|.3797| .274|.3847| .315° .231| .194| 287°| .076| .310°| .247| 285°| .211| .097|0.000| .205| .074|.a92"
.003| .014| .63s5| .007| .0s4| .coe| .026| .106| .177| .0a3| .s98| .028| .08a| .0as| .141| .504|1.000| .154| .622| .000
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x02 Pearson
correlatio | .a07™ 1|.54a7| .135|.3717| .3777| .a71”| .288’| .355°| .316"| .193| .205| 318 .177|.4087| .253| .095| .125| 287" .237|.5797
n
so e | oo w000 ss1| 008| 007| 01| 0az| 011 02s| aso| asz| o2s| 21| cos| 77| sis| ss7| cas| oe7| oo
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x03 Pearson
correlatio | .344’| 544" 1| .202|.368”| .5107| .698"| .a82"|.a27"| .302"| .3a2"| .315°[ 448 .308°| 533" .3877| .020| .218|.303"| .275|.686"
n
sio@ | o1a] oo 200| 000| 000| 000| w0o0| 00| 0os| 015 o26| co1| 00| 000 wos| es| 1zs| .cos| oss| ooo
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x04 Pearson
correlatio | .069| .135| 202 1|.3727| .132|.394”| .129| .214|.473"| .204| .2a8| .236| .095| .220| .305°|.447"| .269| .118| .256(.473"
n
so | oas| ssa| aco 08| ss2| 0os| .a72| ass| coi| ass| osz| ose| sii| azs| osi| coi| ose| ie| o7a| coa
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x05 Pearson
Correlatio | .3797(.3717| .3687| .3717 1| .4347| .5947| .3047| .3637| .3347| .4357| .4207| .4997| .5247| .4547| 3297| 2977 .185| .193| ,234(.6817|
n
tale-;)' .007| .008| .00e| 008 .002| .000| .032| .0coe| .018| .00z2| .002| .000| .000| .001| .019| .036| .198| .179| .101| .0c00
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x06 Pearson
correlatio | 274 3777 1| 5557 .360°| .317°| .249| .214|.3677|.a837| 3207|3707 .2997| .002| .151| .354°| .286°| 5987
.054( .007| .0oo| .362| .002 .000| .010| 025 081 .135| .009| .0c00| .023| .co8| .035| .987| .296| .012| .0aa| .coo
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x07 Pearson
384" 5947 555" 1| .3677|.a69" 5427 .6297| .5007| 577" .a29”| ,196| .236|.4a157| .208’|.819"
.006[ ,001| ,000| .00s5| .000| 000 ,009| ,001| ,000| ,000[ .000| .000f .coof 000 .0cO0z2| .172| .099| .003| .035| .000]|
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x08 Pearson
correlatio | .315°[ .288°[ .a82"| .129| .304°| .360°| 367" 1| .z36’|.378"| .236| .270| .341’| .102| .236| .332°| ,203|0.000( 175 .091|.520"
n
si9.@ | oz6| 0s2| coo| s72| os2| o10| cos 17| 007| 009| 0s8| o15| as1| aco| ora| as7|1000| 2os| sos| oo
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x09 Pearson
correlatio | .231| .355°| .a277| .214|.3637| .317°| .a69”| .336" 1| .s86”| .230|.426"| 3a7’| .251| .200°| .3a5°| .274| .178| .152| .337°[.605™
n
A 06| .011| .002| .135| .009| .02s5| .001| .017 .000| .108| .002| .013| .078| .041| .014| .054| 217| .201| .027| .000|
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson
correlatio | .194| .3167| .3927| .4737| .334°| .249| 5137| 3787 586" 1| .301°| .3667| .280°| .089| .310°| .322°| .3587 .127| .118| 3207 6147
.177| .02s| .00os| .0o1| .018| .081| .coof .0c07| .co0 .034| .009| .0a9| .537| .029| .023| .011| .381| .414| .023| .000
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X11 Pearson
287°| .193| .3a2’| .204|.a357| .214|.s827| .236( .230| 301" 1|.a257| 4077 .a097| .3157| 5227| .169| .193| .219| 122 5507
,043| .1sof .01s| .156| .002| .135| .000| .099| .108| .034 .00z2| ,003| ,003| .026| .000| .240| .180| .127| .399| .000
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x12 Pearson
.076| .205| .315°| ,248(.4207|.3677|.542"| ,270|.a26"|.3667|.a25" 1| .5327| .a36”| .3367| .3997| .162|.4127[ 176 .130|.5817|
598 152 ,026| .082| .002| .009| .0cO00| .058| .002| .009| .002 .000| .002| .017| .00a| .262| .003| .221| .368| .000
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x13 Pearson
correlatio | .310°| .318°| .aa8"| .236|.4a99"|.a83"| .6297| .341°[ .347°| 2807|4077 532" 1| .674”| .6a8"| .a94"| 356°| .318°|.503"| 402" 765"
n
sio. | oza| o2s| 001 .09s| 00| 0oo| 00| 05| 013 048 c0a| 000 w000 000| 000| 11| .025| 000 004 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x14 Pearson
Correlatio | .247| .177| .308°| .095|.524”| .320°| .5007| .102| .251| .089|.4097|.4367| 674" 1| .7227| s36”| .268| .354°| 5427| 335" 625"
n
A .084| .210| .030| .s11| .000| .023[ .000| .481| .078| .537| .003| .002[ .000 .000| .000| .060| .012| .000| .017| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X15 Pearson
correlatio | .285°| .a08”| .533”| .220|.a547| 3707|5777 .236| 29007 .310°| 3157 3367 .6a87| 722" 1| .6197| .309°| .a087| 6257 3877 7337
.0as| .003| .000| .125| .001| .cos| .coof .100| .0a1| .029| .026| .017| .000| .000 .000( .029| .003| .000| .005| .000]|
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x16 Pearson
211| .253|.3877| .305"| .329°| .209°[.a207| .3327| .34a57| .3227| 5227 .3997| .4947| 5367|6197 1|.3907| .5057| .4107| .319°| .6707]
41| ,077| .00e| .031| .019| 035 .00z 18| .014| ,023| .000| .004| .000| .000| .000 .00s| 000 .003| .024| .000
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x17 Pearson
,007| ,005| ,020|.447"| 207°| 002 196 ,203| 274| =s8’| .169| .162| .356°'| .268| .309°|.390" 1| .3797| 281" .359°| .a67"
,50a| ,513| ,892| ,001| ,036| 987 172 ,157| ,054| ,011| ,240| ,262| ,011| ,060| ,029| 005 ,007| ,0a8| ,010| ,001
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x18 Pearson
correlatio Jo.000| 12s5| .218| .269| .18s| .151| .236|0.000( .178| .127| .193|.4117| 318°| .354°| .408"| .505"| 370" 1| 191 .ass|.a0s"
n
S0 |1 ooo| sa7| 20| .ose| 10a| 2e6| 099|1.000| 217| 81| .180| 0oa| oz5| 12| .00s| ool o7 ass| 273| oos
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x19 Pearson
Correlatio | .205| 2877 .393”| .118| .193| 3547 .415”| .175| .152| .118| .219| .176|.5937| 5427 .6257|.4107| 2817 .191 1|.a847| 563"
n
Zﬁ's';f’ sa| .0a3| .0os| .a16| .179| .012| .003| .225| .201| .a14| .127| .221| .00o| .coo| .coo| .coz| .cas| .183 .000| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x20 Pearson
correlatio| .074| 237 .275| .256| .234| 286°| .208°| .091| .337°| .320°| .122| .130[.4027| .335°| .3877| .319°| .359°| .158|.a8a™ 1| 5137
n
.612| ,007| .053| .073| .101| .0aa| .03s| 529| .017| .023| .399| .368| .004| .017| .00s| .024| .010| .273| 000 .000|
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Total Pearson
orrelatio | .a927| 579 a73” 5987 .8197| 5207|605 5817 7657 625 5637 513" 1
n
Sio.@ | 00| 00| .000| .001| .000| 00| .000| .000| .000| 000 00| 00| .000| .000| 000 ool 0o1| .coa| coo| 0o
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
== Correlation is significant at the 0.01 level (Z-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05

level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof ltems

==L

20




Lampiran 7: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std.
Deviation 2,70530471
Most Extreme Differences Absolute 110
Positive 078
Negative -110
Kolmogorov-Smirnov Z 779
Asymp. Sig. (2-tailed) 578

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Lampiran 8: Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pola Belajar 1,424 6 37 232
Frekuensi Belajar 2,446 6 37 043
Lampiran 9:Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
! ;Conmm 14,071 4,758 2,957 005
Pola 082 040 163 2,032 048 1,000 1,000
Belajar
Frekuensi
) ,682 ,067 820 10,243 ,000 1,000 1,000
Belajar
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Lampiran 10: Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14,071 4,758 2,957 005
PolaBelajar ,082 1040 1163 2,032 ,048
FrekuensiBelajar

,682 ,067 ,820 10,243 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar




Lampiran 11: Uji t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14,071 4,758 2,957 ,005
PolaBelajar 082 040 163 2,032 048
FrekuensiBelajar

,682 ,067 ,820 10,243 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Lampiran 12:Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 831,565 2 415,782 54,492 000°
Residual 358,615 47 7,630
Total 1190,180 49

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Frekuensi Belajar, Pola Belajar

Lampiran 13: Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 836° 699 686 2,762

a. Predictors: (Constant), Frekuensi Belajar, Pola Belajar

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar




Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
16 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 |  2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.65181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52716
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 277068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkaq pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr 0.26 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
7 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571. 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribysj F untuk Probabilita = 0,05

o h

& itk df untuk pembilang (N1)

pe?r‘«'ze)bm 1 2 3 4 5 6] 7| 8 9| 10| 1| 12| 13| 1a| 15
1] 161 | 199 | 216 | 225| 230 | 234 | o37| 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 1942 | 19.43
311013 | 955| 928 | 942 | 901 | 894 | ggo| 885| 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 6.16 | 09| 6.04 | 6.00| 59 | 594 | 591 | 580 | 587 | 586
6| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 4.95| 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 408 | 403 | 400 | 398 | 305 | 3.04
7| 559 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 | 379| 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 3.51
8| 532 | 446 | 4.07 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 320| 3.23| 318 | 314 | 310 | 307 | 3.05| 303| 3.01
10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07| 3.02| 298| 294 | 291 | 289 | 285 | 285
1| 484 | 398 | 350 | 336 | 320| 3.00| 301 | 295| 290 | 285| 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318| 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
16| 454 | 368 | 320| 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285| 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 2.35
17| 445| 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245| 241 | 238 | 235 | 233 | 2.31
18| 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 2.58 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 220| 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20 | 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228 | 225 | 222 | 220
21| 432 | 347 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222 220| 2.18
22| 430 344 | 305| 282 | 266 | 255 ( 246 | 240 234 | 230 | 226 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 | 342 | 3.03| 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232| 227| 224 | 220| 218 | 215| 2.13
24| 426 | 340 | 3.01| 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 222| 218 | 215| 213 | 2.11
26| 424 | 339 | 299| 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220| 216 | 214 | 211 | 2.09
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 247 | 239| 232 227| 222| 218 | 215| 212 | 200 | 2.07
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 2008 | 2.06
28| 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215| 212 | 200 | 206 | 2.04
20| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228 | 222 | 218 | 214 | 210| 208 | 205| 203
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227| 221| 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 2.01
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 225 220 | 215 | 211 | 208 | 205 | 2.03| 2.00
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 2.06| 2.03| 200 | 1.98
34| 413 | 328 | 28| 265| 249 | 238 | 229| 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 264 | 249 | 237 | 229| 222 | 216 | 241 | 207 | 204 | 201 | 199 | 1.96
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228| 221 | 215 241 | 207 | 203 | 200| 198 | 1.95
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227| 220 214 | 210 | 206 | 202 | 200| 197 | 1.95
38| 410 | 324 | 285| 262 | 246 | 235 | 226 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 190 | 1.96 | 1.04
39| 400 | 324 | 285| 261 | 246 | 234 | 226 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 1.03
40 | 408 | 323 | 284 261 | 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 197 | 195 1.92
41| 408 | 323 | 28| 260 | 244 | 233 | 224| 217 | 212| 207 | 203 | 200 197 | 194 | 1.2
42| 407 | 322 283 259 | 244 | 232 | 224| 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 1.91
43| 407 | 321 | 282 250 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 196 | 193 | 1.01
44| 406 | 321 | 28| 253 | 243 | 231 | 223| 216 | 210| 205| 201 | 198 | 1.95| 1.92| 1.90
45 | 4.06 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 245| 210| 205 | 201 | 197 | 1.94| 192 | 189
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Titik Persentase Distribusi F yntuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

6

46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
68
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
7
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

3.20
3.20
3.19

3.19

3.18
3.18
3.18
3.17
3.17
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
3.13
3.13
3.13
3.13
3.13
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.1
3.1
3.1
3.1
3.11
3.11
3.1
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.81
2.80
2.80
2.79
2.79
2.79
278
2.78
2.78
2,77
277
2.77
2.76
2.76
2.76
2.76
2.75
275
2.75
2.75
2.74
2.74
2.74
2.74
2.74
2.73
2.73
273
273
2.73
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
272
2.71
2.7
2.7
271
2.7
2.7
2.7
2.71

2.57
2.57
2.57
2.56
2.56
2.55
2.55
2.55
2.54
2.54
2.54
2.53
2.53
2.53
2.53
2.52
2.52
2.52
2.52
2.51
2.51
2.561
2.51
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.49
2.49
2.49
2.49
2.49
2.49
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.47
2.47

242
2.41
2.41
2.40
2.40
2.40
2.39
2.39
2.39
2.38
2.38
2.38
2.37
2.37
2.37
2.37
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
2.35
2.35
2.35
2.35
2.34
2.34
2.34
2.34
2.34
2.33
2.33
2.33
2.33
2,33
2.33
2.33
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32

2.30
2.30
2.29
2.29
2.29
2.28
2.28
2.28
2.27
2.27
2.27
2.26
2.26
2.26
2.25
2.25
2.25
2.25
2.24
2.24
2.24
2.24
2.24
2.23
2.23
2.23
2.23
2.23
2.22
222
222
2.22
2.22
222
2.21
221
2.21
2.21
2.21
2.21
2.21
2.20
2.20
2.20
2.20

2.22
2.21
2.2
2.20
2.20
2.20
2.19
2.19
2.18
2.18
2.18
2.18
217
2.17
217
2.16
2.16
2.16
2.16
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.13
213
2.13
213
2.13
213
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
242
2.11
2.11

]

-8
2.15
2.14
2,14
2.13
2.13
2.13
212
212
212
2.1
2.1
2.1
2.10
2.10
2.10
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.07
2.07
2.07
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04

2.04

9

10

"

12

13

14

16

2.09
2.09
2.08
2.08
2.07
2.07
2,07
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
2.02
2.02
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
2.01
2,01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.08
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
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Tabel r untuk df = 1 . 50

Tingkat signifikansi untyk uji satu arah
005| 0025| o001 0.005] 0.0005]

df = (N-2) -
Tingkat sngnifﬂ(ansi\untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741

5] 0.6694| 0.7545| 08329 | 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721

9 0.5214 0.6021 0.685? 0.7348 0.8470

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 i
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 |
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 | .0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 | - 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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PERHITUNGAN KKM
(KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL)
SDN 101 BENGKULU SELATAN DI DESA ULAK KEC PINO KAB

BENGKULU SELATAN
No Mata Pelajaran SKBM

1 | Pendidikan Agama ‘ 65
2 | Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan 70
3 | Bahasa Indonesia 65
4 | Matematika 60
5 | Ilmu Pengetahuan Alam 70
6 | llmu Pengetahuan Sosial 65
7 | Seni Budaya dan Prakarya 70
8 | Pendidikan Jasmani, Olahraga &Kesehatan 70
9 | Muatan Lokal 65

a. Iqgro

b. Anyaman

ebar, November 2021
kolah SDN 101 Bengkulu Selatan

8§D NEGERI;’Q
BENOKULU SELATAN
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS
NOMOR : 44% /In.11/D/PP.009/03/2021

Sesuai dengan Surat Edaran Rektor IAIN Bengkulu Nomor: In.16/PP.009/0600/2013

Tentang Administrasi Akademik pada IAIN Bengkulu dan untuk kelancaran penulisan tesis

mahasiswa Program Pascasarjana (5.2) TAIN Bengkulu, maka Direktur Program Pascasarjana
TAIN Bengkulu menunjuk Saudara

No Nama NIP Keterangan

1 | Andang Sunarto, Ph. D 19761124 200604 1 002 Pembimbing Utama
2

Riswanto, M.Pd., Ph. D 19720410 199903 1004 Pembimbing Pendamping

Sebagai Pembimbing Tesis Mahasiswa :
NAMA : Metalia Lestari
NIM : 1911540078
PRODI : PAI

JUDUL TESIS : Pengaruh Pola Belajar Dan Prekuensi Belajar Terhadap Prestasi

Belajar Siswa Kelas IV Di SD N 101 Bengkulu Selatan
Penunjukan ini dengan Pertimbangan dan Penetapan :

1. Nama-nama dosen tersebut dipandang mampu dan memenuhi syarat untuk melaksanakan
tugas masing-masing sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping,
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Angket Peneliian
Nama:
Kelas:

Semester:

Petunjuk:

5.

Isilah biodata (Nama kelas dan Semester) pata tempat yang telah

disediakan.

Bacalah dengan seksama pertanyaan/ pernyataan yang telah disediakan.

Berikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

Centang pada kolom SS jika sangat setuju, S jika setuju, TS tidak setuju,

dan STS sangat tidak setuju.

Pertanyaan/pernyataan pola belajar

No Pertanyaan/pernyataan SS S TS | STS
@ 3| @O
1 Saya lebih suka menggambar daripada
mendengar penjelasan dari guru atau
teman
2 Saya lebih suka mencoret buku selama
pelajaran berlangsung
3 Saya senang memperhatikan gambar atau
warna yang ada di depan bagian depan
buku
4 Saya lebih mudah memahami materi




pendidikan agama islam, ketika guru
mengajar menggunakan media

pembelajaran

Saya lebih mudah membaca tulisan saya,

karena tulisan saya rapi dan teratur

Ketika belajar pendidikan agama islam
dikelas, saya sering kali kehilangan
konsentrasi/terganggu ketika mendengar

keramaian dari luar kelas.

Saya sering kali terlambat mengerti ketika
teman atau guru melontarkan

lelucon/gurauan

Ketika menacari informasi tentang sesuatu,
saya lebih senang dibacakan informasi
tersebut oleh orang lain, dari pada

membacanya sendiri

Saya sering kali mengetahui apa yang
harus saya katakan, tetapi tidak pandai

memilih kata-kata

10

Ketika ~ membaca  buku  pelajaran
pendidikan agama islam atau buku lainnya,
saya biasanya membaca dengan suara

keras




11

Ketika mengerjakan tugas pendidikan
agama islam, saya lebih  senang
mendengarkan instruksi / perintah dari
guru, dari pada membaca instruksi /

perintah itu sendiri

12

Saya mudah untuk mencerna informasi
yang disampaikan secara lisan oleh guru

atau orang lain

13

Saya senang menyayikan sebuah lagu,

sambil mengerjakan tugas

14

Saya lebih mudah untuk belajar ditempat-
tempat umum seperti di depan kelas atau

tempat lainnya yang biasanya ramai

15

Saat guru menerangkan pelajaran tangan
saya tidak bisa diam memainkan pulpen

atau benda lainnya didekat saya

16

Saya  lebih memahami pelajaran
pendidikan agama islam ketika praik

didepan kelas

17

Ketika belajar pendidikan agama islam di
kelas, sangat sulit bagi saya untuk duduk

diam dalam waktu yang lama

18

Saya lebih mudah belajar pendidikan




agama islam dengan cara mempraktikanya

19 Ketika mendapat lembaran soal atau tugas,
saya langsung mengerjakan tanpa melihat

cara terlebih dahulu

20 Saya sering kal lupa denan apa yang
disampaikan guru jika saya tidak

mencatatnya

Sumber: Tesis dengan judul, Pengaruh Pola Belajar dan Frekuensi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI Di SDN
101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu

Selatan
Mengetahui
Pembimbing | Pembimbing II
Andang Sunarto, Ph. D Riswanto, Ph. D

NIP. 197611242006041002 NIP. 197204101999031004




Angket Penelitian
Nama:
Kelas:

Semester:

Petunjuk:

5.

Isilah biodata (Nama kelas dan Semester) pata tempat yang telah

disediakan.

Bacalah dengan seksama pertanyaan/ pernyataan yang telah disediakan.

Berikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

Centang pada kolom SS jika sangat setuju, S jika setuju, TS tidak setuju,

dan STS sangat tidak setuju.

Pertanyaan/pernyataan frekuensi belajar

No

Pertanyaan/pernyataan

SS

(4)

(3)

TS

@)

STS

)

Setiap ada pelajaran pendidikan agama
islam, saya belajar terlebih dahulu tentang

materi yang akan diterapkan di sekolah

Saya akan pelajri kembali pelajaran yang

disampaikan oleh guru

Pada saat guru menerangkan pelajaran
pendidikan agama islam dikelas, saya

memperhatikannya dengan seksama




4 Saya akan mencatat pelajaran yang
diberikan oleh guru, setelah guru selesai
menerangkan

5 Saya akan membuat rangkuman agar
mudah dalam belajar pendidikan agama
islam

6 Setiap hari saya menyempatkan diri untuk
mengulangi kembali pelajaran pendidikan
agama islam

7 Pekerjaan rumah mendorong saya lebih
mendalam pelajaran pendidikan agama
islam

8 Saya akan bersemangat belajar apabila
memiliki buku yang lengkap

9 Ketika orang tua menawari saya untuk les
agama di luar sekolah, saya akan
menerima tawaran tersebut

10 Belajar kelompok dengan teman bisa
membantu saya mengerjakan tugas yang
saya tidak mengerti

11 Saya akan mudah mempelajari pendidikan

agama islam jika suasana belajar hening

dan tenang.




12 Saya menyediakan waktu khusus untuk
belajar pendidikan agama islam seiap hari

13 Selesai belajar saya mencoba untuk
mengerjakan soal-soal yang ada dibuku

14 Saya merasa senang ketika diberi tugas
mengerjakan soal pendidikan agama islam

15 Setiap ada kesempatan, saya gunakan
untuk mempelajari  pendidikan agama
islam

16 Saya akan belajar lebih giat agar
memperoleh  nilai yang baik dari
sebelumnya

17 Pelajaran yang telah disampaikan di
sekolah saya bahas kembali bersama
teman-teman

18 Jika ada jam pelajaran pendidikan agama
islam dan tidak ada guru dari guru saya
akan belajar sendiri

19 Saya meminjam buku teman kalau tidak
ada buku

20 Saya perlu mencari sumber buku lain

untuk melengkapi materi yang diberikan

oleh guru




Sumber: Tesis dengan judul, Pengaruh Pola Belajar dan Frekuensi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI Di SDN
101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu

Selatan
Mengetahui
Pembimbing | Pembimbing Il
Andang Sunarto, Ph. D Riswanto, Ph. D

NIP. 197611242006041002 NIP. 197204101999031004



Angket Penelitian
Nama:
Kelas:

Semester:

Petunjuk:

5.

Isilah biodata (Nama kelas dan Semester) pata tempat yang telah

disediakan.

Bacalah dengan seksama pertanyaan/ pernyataan yang telah disediakan.

Berikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

Centang pada kolom SS jika sangat setuju, S jika setuju, TS tidak setuju,

dan STS sangat tidak setuju.

Pertanyaan/pernyataan prestasi belajar pai

No

Pertanyaan / pernyataan

SS

(4)

(3)

TS

@)

STS

)

Saya selalu menjawab dari pertanyaan guru

tentang pelajaran yan telah disampaikan

2 Saya kurang tertarik  pembelajaran
pendidikan agama islam

3 Saya senang setiap mendapat tugas dari guru

4 Saya selalu tekun mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru hingga selesai

5 Saya selalu bertanya, ketika kegiatan belajar




mengajar berlansung dan guru memberikan

kesempatan untuk bertanya

6 Selama pembelajaran berlangsung, saya
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
belum jelas kepada guru

7 Saya selalu berkeinginan agar hasil ulangan
saya lebih besar dari hasil ulangan teman

8 Cara guru menyampaikan pembelajaran
kurang menarik

9 Cara guru menyampaikan pembelajaran
menarik perhatian

10 | Ketika selama pembelajaran berlangsung
suasana di kelas menyenangkan bagi anak

11 | Saat nilai ulangan saya bagus guru
memberikan hadiah

12 |Saya merasa senang ketika guru
memberiakn pujian kepada saya karena
berhasil dalam belajar

13 | Selama pelajaran berlangsung guru selalu
menegur saya karena tidak berhasil dalam
belajar

14 | Bila guru menghukum saya karena

berkelakuan kurang baik selama kegiatan




belajar

15 | Dengan mengetahui tujuan pelajaran saya

akan lebih giat untuk belajar

16 | Bila hasil ulangan yang saya dapat baik,

saya akan lebih giat untuk belajar

17 | Saya tertarik untuk selalu mengikuti

pelajaran

18 | Saya merasa kecewa bila hasil ulangan

teman saya lebih baik dari hasi ulangan saya

19 | Saya merasa senang gila ulangan saya lebih

baik dari ulangan teman saya

20 | Saya selalu menyelesaikan seluruh tugas

yang diberikan oleh guru

Sumber: Tesis dengan judul, Pengaruh Pola Belajar dan Frekuensi Belajar
Terhadap Prestasi Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI Di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan

Mengetahui

Pembimbing | Pembimbing Il

Andang Sunarto, Ph. D Riswanto, Ph. D
NIP. 197611242006041002 NIP. 197204101999031004
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JL. Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu 38211
Telepon.{0736) 51276-51171-53879,Fax. (0736) 51171-51172
Website : www.iainbengkulu@iainbengkulu.ac.id

Nomor : 8)69. /In.ll/D/PP.OO9/06/2021 Bengkulu, 4 Juni 2021
Lamp 1 -
Prihal : Mohon Izin Penelitian

Kepada Yth;

Ka. SD Negeri 101 Bengkulu Selatan

di- 3

Tempat : :
|

Assalamu’alailum Wr. Wb 4 }

Dalam rangka melengkapi data Penulisan Tesis Mahasiswa Program
Magister Pascasarjana IAIN Bengkulu, maka bersama ini kami
mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberi Izin melakukan
Penelitian kepada Mahasiswa :

\

_ |

Nama : Metalia Lestari l
\

|

NIM : 1911540078
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Judul Tesis : Pengaruh Pola Belajar dan Frekuensi

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas IV di SD N 101 Bengkulu Selatan di
Desa Ulak Lebar Kec. Pino Kab. Bengkulu

Sclatan
Tempat Penelitian : SDN 101 Bengkulu Selatan
Waktu : 3 Junis/d3 Juli 2021

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb




SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Adi Purnawan Akbar, SPd.
Jabatan . Kepala Sekolah SD Negeri 101 Bengkulu Selatan di Desa
Ulak Lebar Kec. Pino Kab. Bengkulu Selatan.

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama . Metalia Lestari

NIM . 1911540078

Prodi/Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Judul . Pengaruh Pola Belajar Dan Frekuensi Belajar Terhadap

Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Di SD N 101 Bengku].u
Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu

Selatan.

Mahasiswa tersebut di atas telah selesai melakukan penelitian Di SDN 101
Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino Kab Bengkulu Selatan pada
tanggal  Juli 2021 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnnya,

agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.




DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Gerbang Depan SD N 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec
Pino Kab Bengkulu Selatan

Gambar 2. Suasana SD N 101 Bengkulu Selatan Di Desa Ulak Lebar Kec Pino
Kab Bengkulu Selatan



Gambar 4. Cara Menjelaskan Isi Angket Penelitian



Gambar 6. Saat Mengawasi Anak Mengerjakan Angket Penelitian



Gambar 7. Pengambilan Angket Penelitian Yang Sudah Selesai Mengerjakannya

Gambar 8. Saat Pembagian Angket Penelitian di Kelas IV A



Gambar 9. Cara Menjelaskan Isi Angket Penelitian

Gambar 10. Saat Mengerjakan Angket Penelitian



Gambar 12. Pengambilan Angket Penelitian Yang Sudah Selesai
Mengerjakannya



Gambar 14. Saat Mengerjakan Uji Coba Angket Penelitian



